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WORK BEHAVIOR PADA KARYAWAN DI PT EUROTRANS 
LOGISTIK INDONESIA 

 

Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana 

ABSTRAK 
 

Ditengah Pandemi COVID-19 Arus logistik tetap berjalan lancar bahkan 
mendorong peningkatan permintaan untuk perdagangan bisnis melalui 
transportasi laut. Perusahaan dituntut untuk menciptakkan inovasi untuk 
menyediakan solusi dan meningkatkan layanan. Peran karyawan yang 
memiliki Innovative Work Behavior yang tinggi sangat dibutuhkan untuk 
bertahan dan meningkatkan daya saing perusahaan. Salah satu faktor yang 
mendukung dan diperlukan yaitu karyawan perlu untuk membagi pengetahuan 
yang mereka miliki kepada karyawan lain, program Knowledge Sharing yang 
dilaksanakan yaitu dengan melakukan focus group discussion yang dilakukan 
setiap bulan sekali. Sehingga, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh antara Knowledge Sharing terhadap Innovative 

Work Behavior pada karyawan yang bekerja di perusahaan bidang jasa logistik 
seperti PT Eurotrans Logistik Indonesia.  Pendekatan penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Jumlah responden dalam penelitian ini 
sebanyak 107 karyawan yang berada di PT Eurotrans Logistik Indonesia. 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik pengambilan sampling purposive, non probability 

sampling. Knowledge Sharing diukur menggunakan skala yang terdiri dari 8 
item dan untuk Innovative Work Behavior diukur menggunakan skala yang 
terdiri dari 21 item. Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana untuk 
mengetahui pengaruh Knowledge Sharing terhadap Innovative Work Behavior 

di PT Eurotrans Logistik Indonesia. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini dengan tinjauan pustaka yang didapatkan dari buku, jurnal, literatur, 
penelitian terdahulu dan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukan 
ada pengaruh yang signifikan antara Knowledge Sharing terhadap Innovative 

Work Behavior, dimana Knowledge Sharing berkontribusi sebesar 11,7% 
terhadap Innovative Work Behavior. 
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ABSTRACT 

 

In the midst of the COVID-19 pandemic, Logistiks flows continue to run 

smoothly, even business trade through sea transportation has increased 

significantly. The role of employees who have high Innovative Work Behavior 

is needed to survive and increase the company's competitiveness. One of the 

supporting and necessary factors is that employees need to share their 

knowledge with other employees, the Knowledge Sharing program is carried 

out by conducting focus group discussions which are held once a month. This 

research was conducted to find out whether there was an effect of Knowledge 

Sharing on Innovative Work Behavior on workers to employees who work in 

Logistiks service companies especially at  PT Eurotrans Logistik Indonesia. 

This research approach taken in this study is a quantitative methods. The 

subjects in this study were 107 employees who worked in PT Eurotrans 

Logistik Indonesia. The sample selection technique used in this study is 

purposive samples. Knowledge Sharing is measured using a scale consisting 

of 8 items and for Innovative Work Behavior is measured using a scale 

consisting of 21 items. This study uses simple linear regression to determine 

the effect of  Knowledge Sharing on Innovative Work Behavior.  The data 

collection technique in this study is a literature review obtained from books 

,journals, , literature, previous research and questionnaires.  The results show 

that there is a significant influence between Knowledge Sharing and 

Innovative Work Behavior, where Knowledge Sharing contributes 11,7% to 

Innovative Work Behavior. 
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ABSTRAK 


 


Ditengah Pandemi COVID-19 Arus logistik tetap berjalan lancar bahkan 


mendorong peningkatan permintaan untuk perdagangan bisnis melalui 


transportasi laut. Perusahaan dituntut untuk menciptakkan inovasi untuk 


menyediakan solusi dan meningkatkan layanan. Peran karyawan yang 


memiliki Innovative Work Behavior yang tinggi sangat dibutuhkan untuk 


bertahan dan meningkatkan daya saing perusahaan. Salah satu faktor yang 


mendukung dan diperlukan yaitu karyawan perlu untuk membagi pengetahuan 


yang mereka miliki kepada karyawan lain, program Knowledge Sharing yang 


dilaksanakan yaitu dengan melakukan focus group discussion yang dilakukan 


setiap bulan sekali. Sehingga, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 


apakah terdapat pengaruh antara Knowledge Sharing terhadap Innovative 


Work Behavior pada karyawan yang bekerja di perusahaan bidang jasa logistik 


seperti PT Eurotrans Logistik Indonesia.  Pendekatan penelitian ini 


menggunakan metode kuantitatif. Jumlah responden dalam penelitian ini 


sebanyak 107 karyawan yang berada di PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 


menggunakan teknik pengambilan sampling purposive, non probability 


sampling. Knowledge Sharing diukur menggunakan skala yang terdiri dari 8 


item dan untuk Innovative Work Behavior diukur menggunakan skala yang 


terdiri dari 21 item. Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana untuk 


mengetahui pengaruh Knowledge Sharing terhadap Innovative Work Behavior 


di PT Eurotrans Logistik Indonesia. Teknik pengumpulan data pada penelitian 


ini dengan tinjauan pustaka yang didapatkan dari buku, jurnal, literatur, 


penelitian terdahulu dan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukan 


ada pengaruh yang signifikan antara Knowledge Sharing terhadap Innovative 


Work Behavior, dimana Knowledge Sharing berkontribusi sebesar 11,7% 


terhadap Innovative Work Behavior. 
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Hutami Putri 


Faculty Psychology of Mercu Buana University 


ABSTRACT 


 


In the midst of the COVID-19 pandemic, Logistiks flows continue to run 


smoothly, even business trade through sea transportation has increased 


significantly. The role of employees who have high Innovative Work Behavior 


is needed to survive and increase the company's competitiveness. One of the 


supporting and necessary factors is that employees need to share their 


knowledge with other employees, the Knowledge Sharing program is carried 


out by conducting focus group discussions which are held once a month. This 


research was conducted to find out whether there was an effect of Knowledge 


Sharing on Innovative Work Behavior on workers to employees who work in 


Logistiks service companies especially at  PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


This research approach taken in this study is a quantitative methods. The 


subjects in this study were 107 employees who worked in PT Eurotrans 


Logistik Indonesia. The sample selection technique used in this study is 


purposive samples. Knowledge Sharing is measured using a scale consisting 


of 8 items and for Innovative Work Behavior is measured using a scale 


consisting of 21 items. This study uses simple linear regression to determine 


the effect of  Knowledge Sharing on Innovative Work Behavior.  The data 


collection technique in this study is a literature review obtained from books 


,journals, , literature, previous research and questionnaires.  The results show 


that there is a significant influence between Knowledge Sharing and 


Innovative Work Behavior, where Knowledge Sharing contributes 11,7% to 


Innovative Work Behavior. 
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BAB 1 


PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang 


Ditengah Pandemi COVID-19 Arus logistik tetap berjalan lancar 


bahkan mendorong peningkatan permintaan untuk perdagangan bisnis 


melalui transportasi laut. Berdasarkan website berita Supply Chain 


Indonesia (2020) bahwa adanya kenaikan kinerja khususnya pada arus kapal 


dan petikemas sebesar 3% . melansir data dari website  International 


Chamber of Shipping (2020), industri logsitik atau jasa pengiriman 


transportasi laut memangku peranan didalam pengangkutan komoditas 


yaitu sekitar 90% dari keseluruhan total perdagangan didunia. Sehingga, 


dengan munculnya pandemi COVID-19  ini sangatlah berimbas pada 


Industri logisitik atau jasa pengiriman saat ini.  Melalui situs Jurnal.id 


(2021) diperlukannya Inovasi untuk meningkatkan layanan dan meyediakan 


solusi untuk memperkuat daya saing perusahaan dengan memberikan 


kualitas layanan terbaik untuk para pelanggan nya.  


Studi Kasus yang dilakukan oleh Svensson & Arvidsson (2016), 


inovasi diperlukan diindustri jasa logistik. Dikarenakan inovasi memegang 


peranan penting untuk memepertahankan dan menciptakan keunggulan 


kompetitif. Dalam dunia bisnis yang tidak menentu seperti sekarang ini, 


perusahaan perlu berinovasi untuk tetap menjadi terdepan di pasar. 
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Kesiapan organisasi perusahaan untuk menghadapi hal tersebut 


memerlukan sumber daya manusia yang mampu dan siap untuk menghadapi 


persiapan dan tantangan. Sumber daya manusia di perusahaan itu 


merupakan karyawan yang merupakan asset untuk menggerakan organisasi 


dam mempertahankan perusahaan dalam berbagai tuntutan dan juga 


kemajuan zaman atau perkembangan teknologi. agar perusahaan dapat terus 


beroperasi dan mencapai kesuksesan. 


Guna meningkatkan strategi bersaing dalam menghadapi rintangan 


yang berat seiring mewabahnya Pandemi COVID-19 . Perusahaan yang 


SDM-nya tidak mampu dan berupaya untuk mewujudkan maupun 


memberikan inovasi baru dalam layanannya maka hal itu akan membuat 


perusahaan sulit untuk bersaing dengan perusahaan lainnya. Kemampuan 


untuk selalu berinovasi pada layanan dan produk maupun proses kerja 


merupakan hal yang diperlukan organisasi pada saat ini (De Jong & amp; 


Hartog, 2010). Hal ini senada dengan Khar Kheng  (2013) yang mengatakan 


bahwa inovasi merupakan hal yang sangat diperlukan oleh organisasi yang 


agar tetap kompetitif  dan terus bertahan didalam lingkup bisnis yang 


dinamis. 


Praktisi manajemen yang tertarik pada inovasi di tempat kerja dapat 


memperoleh manfaat dari pemahaman perilaku kerja inovatif  pada tingkat 


individu (De Jong dan Den Hartog, 2010).  Jika organisasi tidak mampu 


menerapkan inovasi dalam strategi produksinya, maka organisasi tersebut 







3 
 


kehilangan kemampuan potensial untuk mengalahkan pesaing di pasar dan 


pada akhirnya berisiko keluar dari pasar. Innovative Work Behavior 


merupakan suatu proses perilaku yang meliputi proses identifikasi, 


menciptakan ide (gagasan) baru dan diikuti oleh implementasi ide dan 


pengembangan yang berpengaruh terhadap kinerja individu maupun kinerja 


perusahaan (De Jong dan Den Hartog, 2010). Innovative Work Behavior 


merupakan hal yang diperlukan perusahaan untuk pembangunan 


berkelanjutan (Shanker et.al, 2017). 


Qammach (2016) menyatakan bahwa faktor yang dianggap penting 


saat ini dalam kesuksesan inovasi salah satu nya yaitu  dengan memastikan 


bahwa pengetahuan dan informasi yang ada di organisasi dapat tersebar 


dengan baik.  Penyebaran pengetahuan atau informasi disebut dengan 


Knowledge Sharing . Faktor ini penting untuk kesadaran berkelanjutan 


tentang menciptakan ide-ide baru yang mengarah pada perilaku kerja 


inovatif karyawan. Berbagi pengetahuan atau Knowledge Sharing  juga 


dikaitkan dengan perilaku kerja inovatif, diperkuat oleh penelitian yang 


dilakukan oleh Lu, Lin & Leung (2012) bahwa pengetahuan dianggap 


sebagai keunggulan kompetitif utama. Oleh karena itu, berbagi pengetahuan 


merupakan strategi pembelajaran yang sangat penting untuk menghasilkan 


perilaku kerja inovatif. Konsep berbagi pengetahuan dalam lingkungan 


bisnis sangat penting untuk pencapaian inovasi (Hassan et.al, 2018). 
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Menurut definisi Van Den Hooff & De Ridder (2004) Knowledge 


Sharing  atau berbagi pengetahuan ialah suatu proses dan kegiatan didalam 


organisasi dimana antara individu satu dengan individu yang lainnya yang 


ada didalam suatu kelompok atau organisasi berbagi informasi dan juga 


pengetahuan, yang dimana penerima dan juga  pemberi merupakan individu 


yang ada didalam kelompok itu sendiri yang bersama-sama menciptakan 


pengetahuan baru guna memberikan solusi atas permasalahan yang ada 


didalam perusahaan tersebut.  Apabila perilaku inidvidu didalam organisasi 


memiliki keinginan untuk bekerja sama untuk saling mengkontribusikan 


pengetahuan yang dimiliki kepada rekan kerja lainnya dikarenakan 


pengetahuan ada pada individu dan diciptakan oleh individu. Berbagi 


pengetahuan dikonseptualisasikan dalam dua perilaku yaitu, menyumbang 


pengetahuan dan mengumpulkan pengetahuan (Andrawina, Govindaraju, 


Samadhi, & Sudirman, 2008) 


Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmahthia & Etikariena 


(2019) terdapat hubungan yang signifikan antara Knowledge Sharing  


terhadap Innovative Work Behavior ditempat kerja pada karyawan di 


perusahaan PT X dan Y,  jika nilai yang diperoleh Knowledge Sharing  


dalam perusahaan tinggi, maka  Innovative Work Behavior  yang dimiliki 


oleh karyawan PT X dan Y juga semakin meningkat. Untuk memecahkan 


masalah didalam organisasi bergantung kepada tingkat inovatif karyawan 


yang memiliki hubungan langsung terhadap informasi tersebut dengan 
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menghadapi kondisi yang tidak diinginkan dan resiko yang muncul selalma 


proses inovasi tersebut, berbagi pengetahuan antar karyawan dinilai 


memiliki peran penting didalam situasi saat ini. Penelitian lain dilakukan 


oleh Camelo, García, Sousa dan Valle (2011) menunjukan berbagi 


pengetahuan berpengaruh secara positif terhadap inovasi. Ketika berbagi 


pengetahuan dalam perusahaan tinggi, maka inovasi dalam perusahaan 


itupun akan meningkat, penelitian ini dilakukan di perusahaan R&D di 


Spanyol. Belum ada penelitian lain yang dilakukan di perusahaan industri 


logistik atau jasa pengiriman laut. 


Observasi yang dilakukan oleh peneliti di PT Eurotrans Logistik 


Indonesia yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri 


logsitik atau jasa pengiriman melalui transportasi laut. Peneliti yang 


merupakan salah satu karyawan di perusahaan tersebut telah melakukan 


observasi mengenai situasi dan lingkungan kerja yang terjadi ketika 


Pandemi berlangsung. Karyawan yang inovatif merupakan karyawan yang 


berbagi pengetahuan dengan karyawan lain mengenai kendala yang sedang 


dihadapi khususnya selama masa Pandemi. Namun dikarenakan beban kerja 


meningakat karena terjadi kenaikan didalam pengangkutan komoditas dan 


juga karyawan sudah terlalu nyaman dengan kondisi dan sistem kerja yang 


ada dan juga karyawan kesulitan untuk menghasilkan solusi terkait kendala 


yang sekarang ini sedang terjadi. Jika hal ini terus terjadi maka ini akan 


menurunkan tingkat perilaku kerja inovatif karyawan. 
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Berdasarkan hasil dari kuesioner pra penelitian Innovative Work 


Behavior pada 34 karyawan menunjukan bahwa sebesar  66% dari mereka 


kesulitan untuk menemukan solusi yang tepat dan menghasilan solusi yang 


baru yang solutif untuk mengatasi masalah. Menurut De Jong dan Den 


Hartog (2010) Perilaku kerja inovatif melibatkan serangkaian aktivitas 


seperti berpikir kritis, mengenali potensi dan masalah yang ada, 


mengeksplorasi peluang, mengidentifikasi kesenjangan kinerja, dan 


mencari metode dan prosedur baru. Untuk itu Didalam bekerja perilaku 


inovatif seringkali muncul disaat individu sedang menghadapi tantangan 


didalam pekerjaan saat melaksanakan tugas tanggung jawabnya.ketika 


permasalahan terjadi di lingkungan kerja. 


Lingkungan kerja yang memiliki Innovative Work Behavior yang 


tinggi maka akan mencari informasi dan memikirkan ide baru untuk 


mempermudah pekerjaan, berani dan mampu mengkomunikasikan idenya 


dan meyakinkkan nilai lebih idenya pada karyawan lain dan 


mengimplementasikan ide baru yang dimilikinya (Jones, 2012). Jadi inovasi 


yang dilakukan oleh pekerja merupakan sebagai aspek utama bagi 


kesuksesan organisasi. Dikarenakan hal yang mendukung inovasi dan 


peningkatan berkelanjutan dari organisasi yaitu dari tindakan individu. 


Faktor yang mempengaruhi terbentuknya Innovative Work Behavior 


adalah Kompetensi, efikisi diri, motivasi dan komitmen (Efendi, 2019) . 


Dari faktor-faktor tersebut perlu adanya Keterampilan, keahlian dan 
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kemampuan yang individu miliki dalam bidang pekerjaannya. Namun 


kemampuan tersebut tidak akan mempengaruhi jika individu didalam 


organisasi tidak membagi pengetahuannya.   


Penelitian yang dilakukan oleh Qammach (2016) yang menyatakan 


bahwa faktor yang dianggap penting saat ini dalam kesuksesan inovasi salah 


satu nya yaitu  dengan memastikan bahwa pengetahuan dan informasi yang 


ada di organisasi dapat tersebar dengan baik.  Penyebaran pengetahuan atau 


informasi disebut dengan Knowledge Sharing . Faktor ini penting untuk 


kesadaran berkelanjutan tentang menciptakan ide-ide baru yang mengarah 


pada perilaku kerja inovatif karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu 


menyatakan bahwa Knowledge Sharing menunjukkan adanya hubungan 


yang positif dan signifikan dengan Innovative Work Behavior (Nguyen, 


Nguyen, Do, & Nguyen, 2019). 


Berdasarkan hasil dari pra penelitian Knowledge Sharing pada 34 


karyawan bahwa sebanyak 53% mereka kurang membagi informasi yang 


mereka miliki dengan rekan kerja. Dikarenakan, akses yang terbatas untuk 


karyawan membagi knowledge dan pengalamannya dikarenakan beban 


kerja meningakat karena terjadi kenaikan didalam pengangkutan komoditas 


dan hambatan dalam waktu yang kurang, mengindikasikan bahwa pada 


kenyataanya keinginan untuk berbagi berbenturan dengan waktu pengerjaan 


proses kerja ,utama. Karena pada prakitiknya Knowledge Sharing masih 


sukar untuk dilakukan dan dijadikan rutinitas oleh  karyawan di perusahaan.  
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Menurut definisi Van Den Hooff & De Ridder (2004) Knowledge 


Sharing  ialah suatu kegiatan dimana individu yang ada diperusahaan 


dilibatkan untuk berbagi pengetahuan, pengalaman yang dimiliki untuk 


memperoleh informasi dimana penerima dan pemberi merupakan individu 


yang ada didalam perusahaan atau organisasi tersebut untuk menyelesaikan 


masalah dan memberikan solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi 


diperusahaan itu 


Kesulitan utama dari Knowledge Sharing ini  ada pada faktor 


perilaku individu itu sendiri, karena jika tidak ada kesadaran dari karyawan 


untuk membagi pengetahuan yang dimilikinya. Maka, perilaku dari 


Knowledge Sharing ini tidak akan terlaksana. Proses ini juga sukar untuk 


dilakukan jika tidak adanya kesempatan untuk individu melakukan 


Knowledge Sharing (Wang & Wang, 2012). 


Dikarenakan konteks pandemi ini sudah menjadi hal yang mutlak. 


Perusahaan harus segera menyesuaikan untuk tetap terus bersaing 


menghadapi persaingan bisnis. Sehingga, organisasi perlu menstimulasi 


karyawan supaya bersedia dan secara konsisten melakukan berbagi 


pengetahuan agar perilaku tersebut mendorong individu untuk inovatif. 


Program Knowledge Sharing yang dilaksanakan di perusahaan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia yaitu dengan mengadakan focus group 


discussion yang dilakukan secara offline dan online bagi karyawan yang 


bekerja dari rumah (WFH) program ini dilaksanakan setiap bulan sekali di 
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awal bulan focus group discussion dilaksanakan untuk mengevaluasi dan 


memilih seluruh ide dan masukkan untuk dijadikan proposal yang layak 


untuk menghasilkan ide dan solusi dari permasalah yang sedang dihadapi 


selama pandemi. Sedangkan Knowledge Sharing  dalam bentuk informal 


yaitu dengan penjelasan intruksi dari atasan ke bawahan dan juga briefing 


divisi.  


Penelitian terbaru yang telah dilakukan oleh Kmieciak (2020) Tujuan 


dari penelitian ini ialah untuk menilai dampak dari berbagi pengetahuan 


(menyumbangkan pengetahuan dan mengumpulkan pengetahuan) pada 


perilaku kerja yang inovatif (generasi ide dan realisasi ide). Topik ini 


diselidiki dalam konteks karyawan di Polandia. 


Berdasarkan penjelasan diatas pada penelitian yang dilakukan 


sebelumnya oleh Kmieciak (2020) terdapat keterbatasan penelitian.  


penelitian tesebut generalisasi temuan terbatas. Sehingga saran untuk 


penelitian selanjutnya  untuk meneliti di Negara lain dan  di industri yang 


spesifik. Sehingga penelitian ini berlangsung di indoneisa dan industri jasa 


dan logistik. Belum ada penelitian yang meneliti di industri ini. 


Setelah itu masalah yang kurang diteliti dalam penelitian ini adalah 


dalam perilaku Knowledge Sharing yakni Knowledge Donating dan 


Knowledge Collecting  untuk melihat mana yang lebih erat kaitannya 


dengan Innovative Work Behavior dimensi yang digunakan hanya dimensi 


Idea generation dan Idea realization. Sedangkan penelitian ini terdapat 
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tambahan dimensi yaitu idea Exploration dan Idea Championing. Pada 


penelitian sebelumnya tidak mengukur di masa pandemi COVID-19. 


Penelitian ini terdapat keunikan tersendiri berhubung Indonesia masih 


dalam masa pandemi COVID-19 khususnya di PT Eurotrans Logistik 


Indonesia.  


Sehingga, diperlukan penelitian kembali terkait hal ini  mengingat 


kesadaran karyawan yang kurang untuk berbagi pengetahuan dan akses 


yang terbatas bagi karyawan untuk melakukan Knowledge Sharing namun 


karyawan dituntut untuk inovatif dalam menghadapi tantangan dan 


hambatan seiring pandemi COVID-19 sehingga peneliti bermaksud untuk 


menguji pengaruh Knowledge Sharing  terhadap Innovative Work Behavior 


di P PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


1.2 Rumusan Masalah 


Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Knowledge Sharing  


terhadap Innovative Work Behavior pada Karyawan PT Eurotrans Logistik 


Indonesia? 


1.3 Tujuan Penelitian 


Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 


Knowledge Sharing terhadap Innovative Work Behavior pada Pekerja PT 


Eurotrans Logistik Indonesia? 
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1.4   Manfaat Penelitian 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa manfaat 


penelitian yaitu: 


1.4.1 Manfaat Teoritis 


diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah kajian dan pengetahuan 


juga dapat bermanfaat dalam Ilmu Psikologi khususnya bidang ilmu 


Psikologi Industri dan Organisasi  yang berhubungan dengan Knowledge 


Sharing  dan Innovative Works Behavior. 


1.4.2 Manfaat Praktis 


1) Pekerja 


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para 


pekerja untuk dapat meningkatkan Knowledge Sharing  dalam bekerja 


sehingga dengan Knowledge Sharing  memungkinkan pekerja untuk 


memecahkan masalah dan menemukan solusi berdasarkan pengetahuan 


atau informasi yang diperoleh sehingga mendorong karyawan untuk dapat 


meningkatkan perilaku kerja inovatif. 


2) Instansi kerja 


Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat 


kepada organisasi dengan mengaplikasikan pengetahuan mengenai 


pentingnya meningkatkan Knowledge Sharing  agar mendorong 
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karyawannya untuk dapat mengahsilkan perilaku yang inovatif sehingga 


dapat mendukung dan mencapai performa peningkatan kinerja organisasi 


khususnya di tempat peneliti bekerja dan dapat memberikan beberapa 


informasi yang berguna bagi pengambil keputusan dan manajer yang 


bertanggung jawab untuk mengarahkan strategi inovasi dalam organisasi.  
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BAB 2 


KAJIAN PUSTAKA 


2.1 Innovative Work Behavior 


2.1.1 Pengertian Innovative Work Behavior 


Dasar dari inovasi ialah suatu ide, dan yang dapat dikembangkan 


dan yang dapat memodifikasi ide-ide tersebut adalah individu itu sendiri. 


Mengimplementasikan ide ialah hal paling penting ketika proses inovasi 


berlangsung didalam prosesnya perilaku inovatif berlangsung dalam 


aktivitas seperti berpikir kritis, mengenali pola yang komplek dan tidak 


berhubungan dengan lingkungan dari individu, melainkan dalam dirinya 


sendiri atau internal (Scott & Bruce, 1994). Kemudian Janssen (2000) 


melengkapi definisi dari Scott dan Bruce (1994) yang mendefinisikan 


perilaku kerja inovatif sevagai penciptaan, pengenalan dan 


pengimplementasi ide yang baru dan secara sengaja untuk memberikan 


keuntungan pada pekerjaan dan didalam organisasi. Innovative Work 


Behavior mencakup serangkaian perilaku yang luas terkait dengan generasi 


ide, menciptakan dukungan bagi mereka, dan membantu untuk 


mengimplementasi idenya (Scott & Bruce, 1998; Jansen, 2000). 


Menurut De Jong dan Den Hartog (2010) Perilaku kerja yang 


inovatif melibatkan serangkaian potensi dan masalah yang ada, 
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mengeksplorasi peluang, mengidentifikasi kesenjangan kinerja, dan 


mencari metode dan prosedur baru. Hal ini diikuti oleh perilaku yang 


berorientasi pada realisasi seperti kegiatan sosial untuk memperoleh 


persetujuan, meningkatkan dukungan, kemudian menguji, 


mengimplementasikan dan mengkomersialkan ide-ide kreatif dalam 


pengaturan organisasi yang biasa dikenal dengan implementasi ide. 


Konsep yang ada pada perilaku kerja inovatif tidak hanya ditemukan 


didalam literatur akademis mengenai inovasi, namun Perilaku Kerja 


Inovatif juga ditekankan kedalam studi terkait prinsip manajemen termasuk 


total quality management, dan wirausaha (De Jong & Den Hartog, 2010). 


Perilaku kerja inovatif berorientasi pada perubahan karena mereka 


melibatkan penciptaan produk baru, layanan, ide, prosedur, atau proses.  


Innovative Work Behavior adalah suatu rangkaian dari kegiatan 


kerja yang dilakukan oleh pekerja untuk menghasilkan ide baru, 


mengimplementasikan sebuah perubahan dan mengaplikasikan perubahan 


terus untuk meningkatkan dan mengembangkan perilaku kerja yang lebih 


efisien  (De Jong & Hertog, 2010). Tahapan itu meliputi : Pertama, paham 


dan mengetahui lingkup dari pekerjaan dan potensi dari permasalahan yang 


sedang dihadapi dan yang akan mungkin terjadi. Kedua, kesadaran akan 


kualitas kerja dan secara kreatif memikirkan upaya dan tindakan solusi. 


Ketiga, membangun komitmen bekerja sama untuk mewujudkan usulan 


perbaikan inovatif didalam proses kelompok didalam bekerja. Keempat, 
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mengimplementasikan usulan perbaikan didalam pekerjaan. Dalam 


mengembangkan perilaku kerja inovatif,  Tahapan perilaku tersebut 


merupakan proses dan langkah yang harus dilalui Pekerja (De jong & 


Hertog, 2010).  


Karyawan dengan perilaku kerja inovatif maka karyawan bersedia 


untuk mencari informasi dan memikirkan ide baru untuk mempermudah 


pekerjaan, berani dan mampu mengkomunikasikan idenya dan 


meyakinkkan nilai lebih idenya pada karyawan lain dan 


mengimplementasikan ide baru yang dimilikinya setelah itu melakukan 


evaluasi dan perbaikan ketika ide nya diterapkan agar pembaruan dapat 


terjadi dan kualitas perusahaan terus meningkat dan dapat terus bersaing 


dengan kompetitor lain seiring pembaruan yang dilakukan. 


Berdasarkan apa yang telah diuraikan di atas, Innovative Work 


Behavior atau perilaku kerja inovatif adalah suatu komponen perilaku yang 


memegang peranan penting untuk dapat dimiliki oleh karyawan didalam 


perusahaan untuk mengajukan, memperkenalkan, menerapkan ide, proses 


dan prosedur agar bermanfaat guna menghasilkan solusi baru pada lingkup 


pekerjaan melalui pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh 


individu. 
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2.1.2 Dimensi Innovative Work Behavior 


De Jong & Den Hartog (2010) mengemukakan 4 dimensi pada 


Innovative Work Behavior yang meliputi : 


a. Eksplorasi Ide (Idea Exploration)  


Langkah awal dari perilaku inovasi untuk memahami masalah dan 


kebutuhan organisasi dengan memikirkan cara untuk dapat 


mengembangkan layanan dan juga produk yang ada dengan mencoba untuk 


berpikir tentang proses kerja saat ini, agar menghasilkan kinerja yang lebih 


baik dan efektif (De Jong & Den Hartog, 2010). 


b. Pemunculan Ide-ide (Idea Generation) 


Ide yang muncul mungkin akan berhubungan dengan produk atau proses 


baru, penemuan ini muncul dari penemuan peluang atau masalah yang 


muncul. ketika terdapat masalah dalam lingkup pekerjaan. Pada tahapan ini 


adanya campuran antara konsep yang telah ada dengan pembaruan info 


dalam mencari solusi atas permasalahan terkait peningkatan kerja (De Jong 


& Den Hartog, 2010).  


c. Memperjuangkan Ide (Idea Championing)  


Memperjuangkan ide yaitu dengan  perilaku yang berhubungan dan mencari 


dukungan dengan melibatkan sumber daya yang tepat,  yaitu dengan 


mengekspresikan keyakinan, mempengaruhi dan membujuk dengan 
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mempengaruhi Pekerja atau manajemen lainnya, mendorong dan negosiasi 


(De Jong, 2007; King & Anderson, 2002).  


d. Penerapan Ide (Idea Implementation) 


Penerapan ide pada tahap ini mencakup perilaku seperti meningkatkan 


produk maupun proses kerja yang baru, dengan memodifikasi, menguji dan 


mengembangkannya. Keberanian yang dimiliki pekerja untuk 


mengimplementasikan akan ide yang dipunya pada proses kegiatan kerja 


sehari-hari yang biasa dilakukan (De Jong & Den Hartog, 2010). 


2.1.3 Faktor yang Memperngaruhi Innovative Work Behavior 


Innovative Work Behavior tidak terlepas dari peran individu didalam 


perusahaan untuk meningkatkan dan mengembangkan perilaku kerja yang 


efektif. Terdapat faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 


membentuk perilaku kerja inovatif. diantaranya yaitu aspek knowledge, 


kepribadian, motivasi dan kognitif. faktor eksternal yaitu dukungan 


organisasi dan pemimpin didalam organisasi. Fokus kajian pada penelitian 


ini melihat pada faktor internal yaitu knowledge. Dikarenakan knowledge 


atau pengetahuan merupakan sumber yang utama untuk menciptkan 


keunggulan kompetitif (Patterson, Kerrin, & Roissard, 2009). 


Faktor –faktor yang mempengaruhi Innovative Work Behavior (Efendi, 


2019) diantaranya adalah : 


a. Kompetensi 
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Keterampilan, keahlian dan kemampuan yang individu miliki dalam bidang 


pekerjaannya merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku kerja 


inovatif. kapasitas yang dimiliki individu untuk mampu memenuhi dan 


menguasai tugas pokok pekerjaan tertentu untuk mencapai hasil yang 


diharapkan.  


b. Efikasi diri 


Individu percaya dan yakin akan kemampuan yang dimilikinya untuk dapat 


menyelesaikan tugas didalam pekerjaan yang sedang dihadapinya. Agar 


mencapai tujuan yang diinginkan. 


c.  Motivasi 


Motivasi ialah dorongan yang kuat, serta upaya yang gigih yang dilakukan 


oleh individu didalam perusahaan untuk mencapai tujuan.  


d. Komitmen 


Sikap yang merefleksikan loyalitas individu, atau keterikatan pekerja 


terhadap perusahaan dan bertahan menjadi bagian dari perusahaan tersebut. 


2.2 Knowledge Sharing  


2.2.1 Pengertian Knowledge 


 Knowledge atau Pengetahuan merupakan sumber untuk menciptakan 


keunggulan kompetitif yang berkelanjutan agar organisasi dapat terus 


bersaing sehingga dibutuhkan pengembangan kompetensi dan pengetahuan 
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didalam organisasi. Knowledge diciptakan dari informasi untuk 


menghasilkan aksi.  


Pentingnya peran pengetahuan dikarenakan organisasi yang dapat 


menghasilkan pengetahuan baru secara berkala maka akan mendapatkan 


posisi yang lebih baik untuk memiliki keunggulan kompetetif. Keunggulan 


yang kompetitif yang akan dapat diraih jika sumber pengetahuan individu 


yang menjadi kekuatan yang dipelihara dan dikelolaara. (Andrawina, 


Govindaraju, Samadhi, & Sudirman, 2008) berpendapat bahwa perilaku 


manusia merupakan kunci kesuksesan atau kegagalan sebuah strategi 


manajemen pengetahuan. Dikarenakan, pengetahuan terletak pada individu 


dan diciptakan oleh individu (Andrawina, Govindaraju, Samadhi, & 


Sudirman, 2008). Kesuksesan perusahaan ditentukan berdasarkan 


kemampuan dari perusahaan itu didalam mengelola asset pengetahuan. 


Organisasi tidak mampu untuk menghasilkan pengetahuan tanpa interaksi 


dan tindakan dari para individunya. Hal inilah yang menjadi dasar 


pentingnya perilaku individu untuk melakukan Knowledge Sharing 


(Andrawina, Govindaraju, Samadhi, & Sudirman, 2008) 


2.2.2  Pengertian Knowledge Sharing  


 Menurut definisi Van Den Hooff & De Ridder (2004) Knowledge 


Sharing  ialah suatu kegiatan dimana individu yang ada diperusahaan 


dilibatkan untuk berbagi pengetahuan, pengalaman yang dimiliki untuk 
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memperoleh informasi dimana penerima dan pemberi merupakan individu 


yang ada didalam perusahaan atau organisasi tersebut untuk menyelesaikan 


masalah dan memberikan solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi 


diperusahaan itu. Berbagi pengetahuan dikonseptualisasikan dalam dua 


perilaku yaitu, menyumbang pengetahuan dan mengumpulkan 


pengetahuan. 


Ketika individu memutuskan untuk membagi suatu pengetahuan 


dengan rekan kerja, maka individu pun mengambil faktor yang dapat 


dijadikan pertimbangan seperti faktor hubungan interpersonal dengan rekan 


kerja lainnya motivasi, harapan pribadi dan manfaat yang dapat diperoleh 


ketika berbagi pengetahuan. Psikologi sosial fokus kepada hubungan antar 


individu dengan lingkungan sosialnya. Untuk itu psikologi dan sosiologi 


menyoroti perilaku Knowledge Sharing.  


Dari sudut pandang psikologi kognitif, penyerapan pengetahuan 


baru yang efektif butuh untuk ditata kembali dan diperdalam (Slavin, 1996). 


Berbagi pengetahuan memicu proses ini, karena peneriama pengetahuan 


harus menghubungkan dan mengintegrasikan pengetahuan yang baru 


diterima dengan pengetahuannya saat ini. Akibatnya, berbagi pengetahuan 


dapat menyebabkan refleksi pada pengetahuan saat ini, verifikasi, dan 


reinterpretasinya. Radaelli, Lettieri, Mura, dan Spiller (2014) menyatakan  


sehingga pengetahuan yang tertanam dalam berbagi pengetahuan 


merangsang pembuatan dan penerapan ide. 
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Berdasarkan hasil uraian di atas, berbagi pengetahuan atau 


Knowledge Sharing merupakan suatu kegiatan manajemen di  perusahaan  


dimana ketika karyawan saling mempertukarkan pengalaman dan 


pengetahuan yang mereka miliki pada karyawan lainnya. Sehingga, akan 


menghasilkan kinerja karyawan yang lebih baik dan efisien. Dengan 


memperbarui dan meningkatkan pengetahuan yang dimiliki oleh karayawan 


agar sesuai dengan permasalahan dan dinamika perusahaan, baik saat ini 


dan di masa yang akan datang.  


2.2.3 Dimensi Knowledge Sharing   


Van Den Hooff & De Ridder (2004)  membagi berbagi pengatahuan 


atau Knowledge Sharing  kedalam 2 (dua) dimensi,yaitu:  


A. Knowledge Donating : Mendonasikan pengetahuan yaitu dengan 


mengkomunkasikan model intelektual, pengetahuan dan pengalaman yang 


dimiliki kepada orang lain. 


B. Knowledge Collecting  : upaya untuk meyakinkan anggota organisasi lain 


untuk membagikan apa yang mereka ketahui 


2.3 Demografi 


Pada penelitian ini untuk responden dibagi kedalam beberapa kategori 


diantaranya adalah jenis kelamin, lama bekerja, pendidikan dan jabatan 


Dibawah ini penjelasan mengenai masing-masing karakterisitik responden. 
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2.3.1 Lama Bekerja 


Data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik (2020) lama bekerja dibagi 


menjadi empat  kelompok (< 1 Tahun) (1-5 Tahun) (6-10 Tahun) (10 < 


Tahun) 


2.3.2 Pendidikan 


Menurut undang-undang no. 20/2003, pendidikan formal dibagi menjadi 


tiga kategori diantaranya adalah: 


1. Pendidikan dasar meliputi sekolah dasar, sekolah menengah pertama atau 


madrasah tsanawiyah. 


2. Pendidikan menengah sekolah menengah atas, sekolah menengah 


kejuruan, madrasah aliyah, madrasah aliyah kejuruan. 


3. Pendidikan tinggi (institut, Akademik, Politeknik, Sekolah tinggi,strata 


1, strata 2 dan strata 3). 


2.3.3 Jabatan 


(Dwinda, 2020) membagi 3 tingkatan managemen perusahaan yaitu ; Staf, 


Supervisor dan Manager 


2.4 Penelitian Terdahulu 


Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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Nama & Judul 


Peneliti 
Item Sampel Hasil 


Nguyen, Nguyen, Do, 


& Nguyen (2019)  


Knowledge Sharing  


and Innovative Work 


Behavior: The case of 


Vietnam  


Knowledge 


Sharing , 


Innovative Work 


Behavior, 


Knowledge 


Donating 


Knowledge 


Collecting  


396 karyawan 


telekomunikasi 


Vietnam 


Hasil penelitian 


menunjukkan bahwa 


lima faktor yaitu 


kepercayaan, 


kenikmatan dalam 


membantu orang lain, 


self-efficacy, 


pengetahuan, 


dukungan manajemen, 


penggunaan teknologi 


informasi dan 


komunikasi 


berpengaruh signifikan 


terhadap proses donasi 


dan pengetahuan yang 


dikumpulkan. Hasilnya 


menunjukkan bahwa 


karyawan yang 


bersedia untuk 


menyumbang dan 


mengumpulkan 


pengetahuan diri maka 


perilaku kerja yang 


inovatif akan 


meningkat 


Hassan, Asif, Waqar, 


Khalid, & Abbas 


(2018) 


The Impact of 


Knowledge Sharing  


On Innovative Work 


Behavior  


Knowledge 


Sharing , 


Innovative Work 


Behavior, 


Knowledge 


Donating 


Knowledge 


Collecting  


Karyawan di 


Negara Pakistan 


Menunjukkan hasil 


pengumpulan 


pengetahuan dan 


sumbangan 


pengetahuan didalam 


Knowledge Sharing  


berpengaruh signifikan 


terhadap perilaku kerja 


inovatif karyawan. 


Akram, Lei, Haider, & 


Hussain (2018) 


Exploring the Impact 


of Knowledge Sharing  


on the Innovative Work 


Knowledge 


Sharing , 


Innovative Work 


Behavior, 


Knowledge 


51 Peserta 


perempuan  


506 Peserta Laki-


laki  


Hasil penelitian 


menunjukkan bahwa 


pendonoran 


pengetahuan dan 


pengumpulan 
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Behavior of 


Employees: A Study in 


China 


 


 


Donating, 


Knowledge 


Collecting  


 pengetahuan 


berpengaruh positif 


dan signifikan terhadap 


perilaku kerja inovatif 


pada karyawan yang 


bekerja di industri 


telekomunikasi di Cina 


. Hasilnya menunjukan 


bahwa, pengumpulan 


pengetahuan 


ditemukan sebagai 


kontribusi yang lebih 


baik didalam 


memfasilitasi perilaku 


inovatif pada karyawan 


berbagi pengetahuan 


dalam bentuk donasi 


pengetahuan dan 


pengumpulan 


pengetahuan ialah 


faktor yang paling kuat 


untuk mendukung 


perilaku kerja inovatif 


karyawan di industri 


telekomunikasi Cina 


 


De Jong & Den Hartog 


(2010) 


 


Measuring Innovative 


Work Behavior 


Innovative Work 


Behavior 


Responden: 


pekerja dan 


manager dari 94 


perusahaan jasa 


di Belanda 


dengan total 703 


orang. 


Reliabilitas: 


Innovative Work 


Behavior 0.70 


1. Participative 


leadership, external 


work contact, dan 


employee innovation 


berkolerasi dengan 


Innovative Work 


Behavior karena 


mempunyai kriteria 


vadilitas yang bagus. 


2. Participative 


leadership menambah 


motivasi instrinsik 


seperti responsif, 


kepercayaan, dan 


kontrol individu. 







25 
 


3. External work 


contact juga 


mempunyai hubungan 


yang positif dengan 


Innovative Work 


Behavior 


Rahmahthia & 


Etikariena (2019) 


Pengaruh antara 


berbagi pengatahuan 


terhadap Perilaku kerja 


Inovatif di perusahaan 


pada pegawai PT X 


dan PT Y 


 


Perilaku di 


Tempat Kerja dan 


Perilaku Kerja 


Inovatif 


Responden: 214 


karyawan PT X 


dan Y 


 


 


 Knowledge Sharing   


memiliki hubungan 


yang signifikan 


terhadap perilaku kerja 


inovatif diperusahaan 


pada pegawai PT X dan 


Y. jika nilai berbagi 


pengetahuan yang 


diperoleh semakin 


tinggi maka perilaku 


inovatif yang dimiliki 


oleh pegawai 


diperusahaan tersebut 


pun akan semakin 


tinggi pula. Sehingga 


berdasarkan hubungan 


yang signifikan 


tersebut, 


Perilaku berbagi 


pengetahuan 


menampilkan 


kontribusi yang cukup 


besar untuk 


menjelaskan perilaku 


kerja inovatif pada 


pegawai di perusahaan 


di PT X dan Y 


Asurakkody, T. A., & 


Hee, S. (2020).  


The Effect of 


Knowledge Sharing  


on Innovative Work 


Behavior among 


nursing Students: 


 Leadership, 


Knowledge 


Sharing, 


Innovative Work 


Behavior 


148 mahasiswa 


keperawatan dari 


sekolah perawat 


umum di Sri 


Lanka. 


hubungan positif yang 


signifikan antara 


perilaku berbagi 


pengetahuan dan 


perilaku kerja inovatif 


dan bahwa 


kepemimpinan diri 
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Mediating role of Self- 


leadership 


sepenuhnya memediasi 


hubungan tersebut 


Van den Hooff, De 


Ridder & Aukema 


(2006) 


Explaining Knowledge 


Sharing: The Role of 


Team Communication 


Styles, Job 


Satisfaction, and 


performance beliefs 


Job Satisfaction, 


Communication 


Styles, and 


Performance 


Beliefs 


Melalui panel 


riset Internet, 


2.499 orang yang 


tidak berbagi 


hubungan satu 


sama lain dipilih 


dan diminta 


untuk mengisi 


kuesioner. 


Sampel akhir 


terdiri dari 424 


partisipan (17%) 


yang bersedia 


mengisi 


kuesioner yaitu 


karyawan dengan 


tim terkait 


pekerjaan yang 


berbeda 


hubungan yang kuat 


antara keinginan untuk 


berbagi pengetahuan 


dan mendonasikan 


pengetahuan 


dibandingkan antara 


keinginan dan 


mengumpulkan 


pengetahuan. individu 


yang mau berbagi 


pengetahuan yang 


dimiliki bertujuan 


untuk keseimbangan 


antara menyumbang 


dan mengumpulkan 


dan dengan demikian 


tidak berbeda dalam 


sejauh mana mereka 


menyumbang atau 


mengumpulkan 


pengetahuan. Kami 


juga berharap agar 


orang-orang yang 


bersemangat akan lebih 


diarahkan untuk 


menyumbangkan 


ilmunya daripada 


mengumpulkan 


pengetahuan orang lain 


KmiecckR. (2020). 


Knowledge Sharing, 


and Innovative Work 


Behavior: empirical 


evidence from Poland. 


Journal of Innovation 


Management Emerald 


Publishing Limited 


1460-1060, 1-28. 


Knowledge 


Collecting, 


Knowledge 


Donating, Idea 


Realization, Idea 


Genration 


252 peserta di 


satu kelompok 


besar ibu kota 


Polandia 


digunakan untuk 


menguji hipotesis 


penelitian ini 


hasil penelitian 


menunjukkan bahwa 


pengumpulan berlawan 


dengan pengetahuan, 


donasi pengetahuan 


secara signifikan 


terkait dengan 


penciptaan ide, yang 


sangat berkorelasi 


dengan realisasi ide. 


Tidak ada hubungan 


langsung antara 
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perilaku berbagi 


pengetahuan dan 


realisasi ide. Donasi 


pengetahuan 


memediasi hubungan 


dengan vertikal dan 


generasi ide 


Camelo-Ordaz, et al 


(2011)  


The influence of 


human resource 


management on 


Knowledge Sharing 


and innovation in 


Spain: the mediating 


role of affective 


commitment 


human resource 


management 


(HRM), 


Knowledge 


Sharing, 


Innovation, 


affective 


commitment. 


87 karyawan di 


perusahaan R&D 


di Spanyol 


berbagi pengetahuan 


berpengaruh positif 


atas kinerja inovasi. 


Ketika berbagi 


pengetahuan dalam 


perusahaan tinggi, 


maka kinerja inovasi 


diperuasahaan akan 


meningkat. 


Mura, M., Lettieri, E., 


Radaelli, G., &Spiller, 


N. (2013) 


Knowledge Sharing 


and Innovative Work 


Behaviour in 


Healthcare: A Micro-


Level Investigation of 


Direct and Indirect 


Effects 


Knowledge 


Sharing, 


innovaitive Work 


Behavior 


155 karyawan di 


empat organisasi 


perawatan 


paliatif. 


berbagi pengetahuan 


memberikan efek 


paling positif pada 


IWB. berbagi 


pengetahuan karyawan 


memengaruhi (IWB) 


pada perawat. tiga 


mekanisme yang 


menghubungkan 


perilaku berbagi 


pengetahuan individu 


dengan IWB-nya 


sendiri: (i) efek 


langsung di mana 


tindakan berbagi 


memunculkan dan 


memfasilitasi inovasi; 


(ii) efek tidak langsung 


dimana berbagi 


pengetahuan 


menciptakan kondisi 


sosial (yaitu, timbal 


balik dengan 


pengetahuan baru) 


untuk inovasi; berbagi 
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2.5 Dinamika Penelitian 


Innovative Work Behavior merupakan perilaku kerja yang ditujukan 


untuk menginisiasi dan mengenalkan suatu proses, ide dan prosedur 


ataupun produk yang baru dan berguna bagi organisasi (De Jong & Hartog, 


2010). Kemampuan untuk berinovasi bergantung kepada tingkat inovatif 


karyawan didalam perusahaan untuk memcahkan masalah didalam industri 


yang merupakan pihak yang langsung berhubungan dengan sumber 


informasi tersebut. Individu perlu menyesuaikan pola pikirnya dan 


pengetahuan memicu 


transformasi dan 


kemampuan 


eksploitasi yang 


membantu para 


pembagi berinovasi 


dalam praktik kerja 


mereka sendiri. 


Khorakian, A., 


Mohammadi 


Shahroodi, H., 


Jahangir, M., & 


Nikkhah Farkhani, Z. 


(2019). 


Innovative Work 


Behavior in Public 


Organizations: The 


Roles of Ethical and 


Knowledge Sharing s 


Innovative Work 


Behavior, Ethical 


and Knowledge 


Sharing s 


. Data 


dikumpulkan dari 


266 peserta 


organisasi 


publik, dan 


analisis data 


dilakukan 


melalui 


Structural 


Equation 


Modeling 


(SEM). 


Perilaku etis 


berpengaruh positif 


dan signifikan terhadap 


perilaku kerja inovatif , 


perilaku berbagi 


pengetahuan 


memediasi pengaruh 


perilaku etis terhadap 


perilaku kerja inovatif. 


Model yang diusulkan 


menyoroti pentingnya 


berbagi kesalahan dan 


praktik terbaik dalam 


organisasi untuk 


mengembangkan 


perilaku kerja yang 


inovatif.  
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perilakunya dalam merespon tantangan pada setiap tahap perilaku inovatif 


tersebut (Anderson, Dreu, & Nijstad, 2004).  


Faktor penting yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif di 


perusahaan dengan penciptaan dan kebutuhan perbaikan berkelanjutan dan 


menciptakan ide-ide baru yang mengarah pada perilaku kerja inovatif 


karyawan yaitu dengan berbagi pengetahuan (Qammach, 2016).  


Menurut definisi Van Den Hooff & De Ridder (2004) berbagi 


pengetahuan atau Knowledge Sharing  merupakan suatu kegiatan dimana 


individu yang ada diperusahaan dilibatkan untuk berbagi pengetahuan, 


pengalaman yang dimiliki untuk memperoleh informasi dimana penerima 


dan pemberi merupakan individu yang ada didalam perusahaan atau 


organisasi tersebut untuk memberikan solusi menyelesaikan suatu 


permasalahan yang terjadi diperusahaan itu. 


Berbagi pengetahuan berkaitan dengan perilaku kerja inovatif. 


Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Lu, Lin & Leung (2012) 


bahwa pengetahuan dianggap sebagai keunggulan kompetitif utama. Oleh 


karena itu, berbagi pengetahuan merupakan strategi pembelajaran yang 


sangat penting untuk menghasilkan perilaku kerja inovatif. Konsep berbagi 


pengetahuan dalam lingkungan bisnis sangat penting untuk pencapaian 


inovasi (Hassan et.al, 2018). 
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Saat berbagi pengetahuan, individu tidak hanya memberikan 


informasi tetapi juga menggabungkan, menguraikan dan menerjemahkan ke 


dalam bentuk yang jelas dan relevan. Selain itu, ketika individu-individu ini 


mengumpulkan pengetahuan dari rekan kerja, mereka meningkatkan 


kemampuan mereka untuk berinovasi (Radaelli et al., 2014). 


Penelitian yang dilakukan oleh Akram, Lei, Haider, & Hussain 


(2018), Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 


Knowledge Sharing  dengan dua dimensi Knowledge Collecting  dan 


Knowledge Donating terhadap perilaku inovatif karyawan.  Penelitian lain 


yang dilakukan oleh Rahmahthia & Etikariena (2019) bahwa karyawan 


yang menyumbang dan mengumpulkan pengetahuan memungkinkan diri 


mereka sendiri untuk meningkatkan perilaku kerja yang inovatif hasil 


penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 


antara Knowledge Sharing  terhadap Innovative Work Behavior ditempat 


kerja pada karyawan di perusahaan PT X dan Y,  jika nilai yang diperoleh 


Knowledge Sharing  dalam perusahaan tinggi, maka  Innovative Work 


Behavior  yang dimiliki oleh karyawan PT X dan Y juga semakin 


meningkat. Untuk memecahkan masalah didalam organisasi bergantung 


kepada tingkat inovatif karyawan yang memiliki hubungan langsung 


terhadap informasi tersebut dengan menghadapi kondisi yang tidak 


diinginkan dan resiko yang muncul selalma proses inovasi tersebut, berbagi 
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pengetahuan antar karyawan dinilai memiliki peran penting didalam situasi 


saat ini.   


Penelitian lain dilakukan Camelo, García, Sousa dan Valle (2011) 


menunjukan berbagi pengetahuan berpengaruh positif terhadap kinerja 


inovasi. Ketika berbagi pengetahuan dalam perusahaan tinggi, maka kinerja 


inovasi dalam perusahaan itu akan meningkat. Perilaku inovatif di tempat 


kerja dan Knowledge Sharing merupakan situasi yang tidak asing lagi 


terjadi di perusahaan, namun dikarenakan kurangnya awareness karyawan 


mengenai manfaat lengkap dari perilaku inovatif dan Knowledge Sharing 


membuat perusahaan dan karyawan tidak terlalu fokus pada penerapan 


keduanya. 


Knowledge Sharing berperan didalam peningkatan kemampuan 


inovasi dikarenakan Knowledge Sharing dapat menjembatani individu 


untuk melakukan re-used (menggunakan kembali pengetahuan yang sudah 


ada untuk menyelesaikan pekerjaan) dan regenerasi knowledge (penciptaan 


pengetahuan, dimana perusahaan mendapatkan pengetahuan dari luar atau 


internal perusahaan untuk mendapatkan pengalaman dan ilmu baru untuk 


membantu perusahaan untuk memepertahankan dan menciptakan 


keunggulan kompetitif didalam organisasi yang hasilnya kemampuan 


inovasi didalam individu di organisasi pun akan meningkat (Helmi, 2009) 
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Andrawina, Govindaraju, Samadhi, & Sudirman (2008) 


mengemukakan bahwa organisasi yang mampu memproduksi pengetahuan 


yang baru secara terus menerus atau berkelanjutan maka organisasi tersebut 


mampu untuk mencapai kedudukan yang lebih baik untuk memiliki 


keuntungan kompetetif. Untuk itu, pentingnya Knowledge Sharing dalam 


mempengaruhi terbentuk dan terciptanya perilaku inovatif.  


2.6 Kerangka Berpikir 


Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 


 


 


2.6 Hipotesis 


 


 


Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas, 


maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 


Ha : Terdapat pengaruh antara Knowledge Sharing  terhadap 


Innovative Work Behavior pada Karyawan di PT Eurotrans Logistik 


Indonesia.  


Knowledge Sharing 


Van Den Hooff & De Ridder 


(2004) 


1. Knowledge Donating 


2. Knowledge Collecting  


 


Innovative Work Behavior  


De Jong (2010) 


1. Idea exploration 


2. Idea generation  


3. Idea championing  


4. Idea implementation 
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BAB 3 


METODE PENELITIAN 


3.1 Metodologi Penelitian 


Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, adapun jenis 


penelitiannya adalah Regresi Sederhana. 


3.2 Identifikasi Variabel 


Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Knowledge Sharing dan 


Innovative Work Behavior. 


3.2.1 Innovative Work Behavior 


Alat ukur yang digunakan untuk variable Innovative Work Behavior Skala 


Innovative Work Behavior yang digunakan oleh De Jong (2010). Terdiri dari 


21 item yang mencakup kepada empat dimensi yaitu Idea Exploration Idea 


Generation Idea Championing  dan  Idea Implementation. Item dinilai dari 1 


(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).  Skoring dan blue print dari 


skala Innovative Work Behavior. Kemudian hasil nya ditotal dan disajikan 


dalam bentuk data kategori numerik. 


3.2.2 Knowledge Sharing  


Knowledge Sharing yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bentuk 


adaptasi yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menerjemahkan seluruh 
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item alat ukur Knowledge Sharing kedalam bahasa indonesia. Peneliti 


melakukan dengan back to back translate dari English to Indonesia untuk 


menerjemahkan alat ukur dengan meminta expert judgement kepada dosen 


reviwer dan dosen pembimbing skripsi. dari penelitian Hooff & Ridder 


(2004), yang meliputi 8 item yang terbagi kedalam 2 dimensi Knowledge 


Donating and Knowledge Collecting. Item dinilai dari 1 (sangat tidak setuju) 


hingga 5 (sangat setuju). 


3.3 Populasi  


Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek yang memiliki 


kualitas dan ciri yang sama lalu peneliti menetapkannya dan kemudian 


dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Jadi  


populasi merupakan objek yang keseluruhan digunakan untuk penelitian. 


Populasi pada penelitian ini ialah karyawan di PT Eurotrans Logistik 


Indonesia,  Jumlah keseluruhan populasi pada penelitian ini sebanyak 107 


responden. 


3.4 Sampel 


Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 


jumlah dan karakteristik yang benar-benar mewakili populasi tersebut. Pada 


penelitian ini subjek yang akan menjadi sampel penelitian adalah karyawan 


di PT Eurotrans Logistik Indonesia.Sampel yang akan diambil 
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menggunakan teknik sampling jenuh yaitu semua anggota populasi 


digunakan sebagai sampel. Berdasarkan teknik sampling tersebut dari 118 


karyawan yang menjadi populasi, yang dapat dijadikan sebagai sampel 


penelitian hanya 107 dikarenakan setelah pengolah data terjadi pengeluaran 


data outlier. 


3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 


Lokasi pada penelitian ini yaitu di PT Eurotrans logistik Indonesia. Waktu 


penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2021. 


3.6 Instrumen Penelitian  


Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil konstruksi 


dari beberapa mahasiswa yang saat ini juga sedang menjalani payung 


penelitian terkait Innovative Work Behavior yang dibimbing oleh dosen 


pembimbing Ibu Irma Himmatul A, S.Psi, M.Psi, Psikolog dengan 


melakukan modifikasi menambahkan 1 item pada setiap dimensi. 


Selanjutnya Knowledge Sharing yang dipergunakan oleh peneliti mengacu 


kepada Van Den Hooff & De Ridder (2004. Kedua Alat ukur tersebut 


dilakukan penilaian oleh beberapa ahli dibidangnya atau disebut expert 


judgement 


Teknik pengumpulan data yang digunakan didalam penelitian ini 


menggunakan kuesioner online. Kuesioner online adalah penyebaran 
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kuesioner dengan dengan memakai aplikasi google form menggunakan skala 


yang dirancang oleh peneliti. Data yang diperoleh merupakan data 


kuantitatif. Skala dalam penelitian ini berbentuk sejumlah pertanyaan yang 


akan dijawab oleh responden. 


Seluruh pernyataan pada penelitian ini yang terdiri dari favourable dengan 


lima poin skala likert. Skor yang diberikan yaitu dalam skala 1 sampai 5 


dengan rincian sebagai berikut : 


Skor 1 = Jika anda merasa Sangat Tidak Sesuai (STS) 


Skor 2 = Jika anda merasa Tidak Sesuai (TS) 


Skor 3 = Jika anda merasa Ragu – Ragu (RR) 


Skor 4 = Jika anda merasa Sesuai (S) 


Skor 5 = Jika anda merasa Sangat Sesuai (SS) 


3.7 Alat Ukur Penelitian 


Tabel 3.2  Blueprint Pengukuran Innovative Work Behavior (De Jong 


dan Hartog, 2010) 


Variabel Dimensi Indikator F UF Total 


Innovative 


Work 


Behavior 


Idea 


Exploration 


Memahami 


permasalahan 


dan memikirkan 


peluang ide baru 


dari kebutuhan 


akan 


1,2,3,4,5,6 - 6 
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permasalahan 


yang ada 


 Idea 


Generation 


Mampu 


mengembangkan 


ide yang didapat 


dan memperluas 


ide untuk 


membuat produk 


atau ide 


7,8,9,10,11 - 5 


 Idea 


Championing 


Mampu 


mempromosikan 


ide yang sudah 


dikembangkan 


menjadi relevan 


12,13,14,15,16 - 5 


` Idea 


Implementation 


Mampu 


mewujudkan ide 


baru yang 


dimiliki ke 


dalam organisasi 


dan 


menerapkannya 


dalam bentuk 


perilaku kerja di 


organisasi 


17,18,19,20,21 - 5 


      


Tabel 3.3  Blueprint Pengukuran Knowledge Sharing  Van Den Hooff 


& De Ridder (2004) 


Variab


el 


         Dimensi Indikator F UF   Total 


Knowledge 


Sharing  


Knowledg


e 


Donating 


 Karyawan mampu untuk 


mengkomunikasikan dan 


menyampaikan intelektual 


yang dimiliki meliputi 


keahlian, gagasan dan 


pengalaman kerja yang 


dimilikinya kepada karyawan 


yang lainnya 


1,2,3,4 -       


4 
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 Knowledg


e 


Collectin


g 


 Karyawan mampu untuk 


mengumpulkan pengetahuan 


dari karyawan lain yang 


meliputi keahlian, gagasan dan 


pengalaman kerja 


  5,6,7,8 -     4 


 


3.8 Teknik Pengumpulan Data  


Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 


menggunakan kuisioner terkait dua variable yang ingin diukur dengan 


menggunakan google form. Pada kuisioner tersebut peneliti mengajukan 


beberapa pertanyaan mengenai topik yang sedang diteliti yaitu, Knowledge 


Sharing dan Innovative Work Behavior dengan penggunaan skala likert 


yang paling umum digunakan dalam penelitian menggunakan kuisioner, 


karena dapat mengukur potensi intesitas ataupun tingkatan dari variable 


yang sedang diukur (Neuman, W. Lawrence, 2014). Kuisioner berupa self-


report yang akan diajukan peneliti kepada sampel penelitian yang memiliki 


keunggulan data dengan akurasi yang tinggi karena subjek menngisi sesuai 


dengan kesadaran dan preferensi pribadinya (Winarno S., 2004). 


3.8.1 Teknik Pengumpulan Data Primer 


Menurut Sugiyono (2017) data primer ialah sumber data yang diberikan 


langsung kepada pengumpul data yang diperoleh dari sebjek penelitian 


dengan menggunakan instrument yang ditetapkan. Pada penelitian ini data 
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yang digunakan berupa google form kepada karyawan yang bekerja di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia yang telah lolos kriteria untuk dijadikan 


responden didalam penelitian. 


3.8.2 Teknik Pengumpulan Data Sekunder 


Menurut Sugiyono (2017) data sekunder merupakan sumber yang tidak 


langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ialah 


data yang sudah tersedia kedalam beberapa bentuk. Sumber data penelitian 


yang digunaka didalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka yang 


didapatkan dari jurnal, artikel, literatur, buku, report tahunan, berita dan 


penelitian terdahulu. 


3.9. Validitas dan Reliabilitas 


3.9.1 Validitas Alat Ukur 


Validitas alat ukur yaitu untuk melihat seberapa besar dan sejauh mana alat 


ukur mampu untuk mengukur apa yang ingin diukur (Domino & 


Domino,2006). Alat ukur yang memiliki validitas tinggi menandakan 


bahwa alat ukur itu mampu untuk memberikan hasil yang sesuai dengan 


tujuan dari pengukuran tersebut dan juga sebaliknya, jika alat ukur yang 


validitas nya rendah maka hal itu menandkan bahwa alat ukur tersebut tidak 


sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut. 
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Dalam Uji validitas, alat ukur Knowledge Sharing  dan Innovative Work 


Behavior, pada penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) 


dengan menggunakan pendapat ahli atau expert judgement. Dalam 


penelitian ini setelah item dikonstruksikan tentang aspek yang diukur yang 


dilandaskan pada teori alat ukur. Selanjutnya dikonsultasikan dengan yang 


berkomponten melalui expert judgement. Konsultasi ini dilakukan dengan 


dosen pembimbing dan juga dosen reviewer untuk menelaah jika materi 


yang terususun sudah sesuai dengan konsep yang diukur dan juga hasil dari 


konsultasi tersebut dijadikan sebagai sebuah masukan untuk 


menyempurnakan sehingga instrumen layak untuk masuk ke langkah 


selanjutnya yaitu dengan pengambilan data. 


3.9.2 Reliabilitas Alat Ukur 


Reliabilitas alat ukur merupakan sejauh mana hasil dari pengukuran dapat 


dipercaya (Neuman, 2007). uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 


akan konsistensi alat ukur biasanya menggunakan kuisioner. instrumen 


yang reliablel merupakan istrumen yang meskipun digunakan berkali-kali 


untuk mengukur objek yang sama tetap akan menghasilkan data yang 


konsisten dengan yang sebelumnya (Sugiyono, 2017). Tinggi dan 


rendahnya reliabilitas didapat dari koefisien reliabilitas yang berada dalam 


rentang angka 0 hingga 1,00. jika nilai alpha dibawah 0,6 maka nilai 


reliabilitas kurang baik, sedangkan antara 0,6 sampai 0,8 berarti dapat 
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diterima atau nilai reliabilitas instrumen sedang, dan jika nilai alpha diatas 


0,8 berarti nilai reliabilitas instrumen baik dan memiliki nilai reliabilitas 


yang tinggi.Peneliti melakukan uji reliabilitas kedua variabel menggunakan 


perhitungan statistik Alpha Cronbach melalui program IBM SPSS versi 22. 


Nilai koefisien reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa variabel Innovative 


Work Behavior dan Knowledge Sharing  memiliki nilai reliabel baik 


sehingga layak digunakan dalam peneliti. 


Tabel 3.5 Alpha Cronbach Innovative Work Behavior dan Knowledge 


Sharing 


Variabel     Alpha Cronbach N of items 


Innovative Work Behavior .929 21 


Knowledge Sharing .788 8 


3.10 Analisis Data 


Setelah seluruh data sampel terkumpul  langkah selanjutnya dengan 


melakukan analisis data yang merupakan proses ketika mengolah data yang 


dijadikan informasi dalam penelitian. melalui analisis dapat diketahui 


seberapa besar hubungan serta serta pengaruh dalam penelitian. Tujuan 


penelitian ini ialah untuk menguji variable X yaitu Knowledge Sharing  


terhadap variable Y yaitu Innovative Work Behaviour. Untuk melihat 


pengaruh variable X terhadap variable Y. Sehingga metode statistik yang 


digunakan didalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear 
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sederhana. Penelitian ini akan menggunakan bantuan program IBM SPSS 


statistics 22.0 windows. 


3.11 Analisis Statistik Deskriptif 


Dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui akan gambaran 


umum dari hasil penelitian untuk mendeskripsikan karakteristik sampel. 


Pada penelitian ini pengujian statistik deskriptif menggunakan bantuan IBM 


SPSS 22.0 for Windows. 


3.12 Uji Asumsi Klasik 


Penelitian ini menggunakan beberapa jenis uji asumsi untuk memenuhi 


kriteria dari metode penghitungan dan pengujian hipotesis penelitian. Uji 


asumsi yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji normalitas, homogeny 


dan linearitas. Semua uji asumsi menggunakan bantuan IBM SPSS 22.0 for 


Windows. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Knowledge 


Sharing terhadap Innovative Work Behavior. Uji asumsi yang digunakan 


didalam penelitian ini yaitu Uji Normalitas, Linearitas, dan Homogenitas. 


3.12.1 Uji Normalitas 


Uji normalitas digunakan untuk melihat normal atau tidaknya sebaran dari 


data penelitian, menjadi syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis 


parametic. untuk menganalisis normalitas dilakukan dengan dua metode 
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yaitu: metode Liliefors dan metode One Sample Kolmogrov-Smirnov 


(Priyatno, 2014). 


3.12.2 Uji Linearitas 


Digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara kedua variable 


variable bebas dan terikat linear atau tidak. Field (2009) Uji Linearitas 


mengacu pada nilai rata-rata (mean) dari variabel hasil untuk setiap 


kenaikan predictor terletak disepanjang garis lurus. Pada pengujian ini 


digunakan untuk melihat scatterplot antara standar residual dengan 


prediksinya. 


3.12.3 Uji Homogenitas 


Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari populasi, dan 


dapat dinyatakan varian sama di dalam kelompok jika nilai signifikansi 


Levene statistic > 0.05, uji homogenitas digunakan sebelum uji T-Test dan 


ANOVA (Field, 2009). 


3.12.4 Uji Korelasi 


Dalam analisis korelasional seperti regresi biasa menggunakan grafik dan 


untuk kelompok data cenderung menggunakan tes yang disebut uji Levene. 


digunakan untuk uji hubungan/korelasi (r) dari pearson (pearson product 


moment correlation), untuk menguji signifikansi koefisien korelasi (r). 
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3.13 Uji Hipotesa 


3.13.1 Uji T 


Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variable 


independ (X) mempengaruhi variable independen (Y) yang diuji pada 


tingkat signifikan 0,05. Pengaruh dapat dilihat dari thitung>ttabel. Maka 


terdapat pengaruh secara parsial variavel x terhdap variable . kriteria uji 


hipotesis sebagai berikut : 


- Jika tingkat sig <0,05 atau thitung>ttabel maka Ha diterima 


- Jika tingkat sig. >0,05 atau thitung<ttabel maka Ho ditolak 


Uji F untuk mengetahui pengaruh semua variable indepen secara 


bersamasama terhadap depeden yang diuji pada tingkat sig 0,05 dengan 


dasar pengambilan keputusan Fhitung>Ftabel dengan kriteria sebagai 


berikut 


- Jika Fhitung>F table maka Ho ditolak dan Ha diterima 


- Jika F hitung<Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 


Uji Koefisien determinasi untuk mengetahui subangan atau kontribusi 


antar varbel independen X secara bersama-sama terhadap variavel 


dependen Y. hasil uji koefisien determinasi (R2) ditungkan dengan angka 


Rsquare. nilai R square berkisar antar 0 sampai 1. Jika mendekati angka 1 


maka semakin kuat pengaruh nya.  
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3.13.2 Uji Regresi 


Uji regresi dilakukan untuk membuktikan hipotesis dari penelitian. Dan 


juga, sebagai statistik tambahan untuk memperdalam analisis terhadap 


kajian penelitian. Pada penelitian ini dilakukan uji regresi linier sederhana 


untuk mengetahui pengaruh variabel X yaitu Knowledge Sharing  terhadap 


variabel Y Innovative Work Behavior. 


4.4 Independent T-test 


Menurut Gravetter dan Forzono (2010 dalam Wardani & Anwar, 2020), 


independent T-test dilakukan untuk menilai perbedaan antara nilai tertentu 


dengan rata-rata kelompok populasi dan menguji apakah nilai tertentu 


berada di signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sample. Independent 


t-test juga digunakan dalam situasi di mana terdapat dua kondisi 


eksperimental dengan peserta yang berbeda dalam setiap kondisi. 


Independent t-test membandingkan dua mean, ketika mean tersebut berasal 


dari kelompok entitas yang berbeda (Field, 2009). Uji Independent t-test  


hanya melibatkan kelompok dari jenis kelamin. 


3.14 Uji Anova  


Uji ANOVA dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada 


perbedaan nilai mean yang signifikan dalam sebuah kelompok jika 


dibandingkan dengan kelompok lainnya (Field, 2009). Uji ANOVA 







46 
 


melibatkan kelompok dari jabatan, usia, lama bekerja dan Pendidikan 


terakhir yang dihubungkan dengan variabel-variabel di dalam penelitian  
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BAB 4 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


4.1. Gambaran Subyek Penelitian 


Subjek dalam penelitian ini merupakan Karyawan di PT Eurotrans 


Logistik Indonesia dengan jumlah sampel yang berhasil terkumpul pada 


penelitian ini sebanyak 107 responden. Deskripsi umum partisipan pada 


penelitian ini adalah informasi umum data berdasarkan pada Jabatan, Jenis 


Kelamin, Usia, Lama Bekerja dan Pendidikan. Detail informasi mengenai 


responden akan disampaikan melalui data demografi yang diperoleh dalam 


penelitian ini dengan rincian sebagai berikut: 


4.2. Profil Responden 


4.2.1 Jenis kelamin 


Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Jenis 


Kelamin 


 Frekuensi Persentase 


Laki-laki 42 39,2 


Perempuan 65 60,8 


Total 107 100 
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Berdasarkan tabel diatas, dari junlah keseluruhan sebanyak 107 respoden, 


terdapat 42 (39,2%) responden yang berjenis kelamin laki-laki, dan 65 


(60,8%) yang berjenis kelamin perempuan.  


4.2.2 Lama Bekerja 


Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Lama 


Bekerja 


 Frekuensi Persentase 


< 1 Tahun 4 3,7 


1-5 Tahun 64 59,8 


6-10 Tahun 20 18,7 


10 < Tahun 19 17,8 


Total 107 100 


 


Berdasarkan tabel diatas, dari junlah keseluruhan sebanyak 107 


respoden, terdapat 4 (3,7%%) responden yang lama bekerja < 1 Tahun, 


diikuti oleh 64 (59,8%) respoden yang lama bekerja 1-5 Tahun, 20 (18,7%) 


responden yang lama bekerja 6-10 tahun 19 (17,8%) responden yang lama 


bekerja 40< Tahun.. 


4.2.3 Pendidikan 


Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Pendidikan 


 Frekuensi Persentase 
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SMA 40 37,4 


Diploma 22 20,6 


S1 45 42 


S2 0 0 


Total 107 100 


 


Berdasarkan tabel diatas, dari junlah keseluruhan sebanyak 107 


respoden, pada pendidikan SMA terdapat 40 (37,4%) responden , diikuti 


pendidikan diploma oleh 22 (20,6%) respoden dan pendidikan S1 45 (42%) 


responden. 


4.2.4 Jabatan 


Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Jabatan 


 Frekuensi Persentase 


Staff 85 79,4 


Supervisor 9 8,4 


Manager 13 12,2 


TOTAL 107 100.0 


 


Berdasarkan tabel diatas, dari junlah keseluruhan sebanyak 107 respoden, 


terdapat 85 (79,4%) responden yang berada pada jabatan staf, diikuti oleh 9 


(8,4%) respoden yang berada pada jabatan supervisor dan 13 (12,2%) 


responden pada jabatan Manager.  
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4.3  Analisis Deskriptif Partisipan 


Kategorisasi data dilakukan untuk melihat distribusi skor responden dan 


kecenderungan responden pada penelitian ini. Kategorisasi data 


mengunakan nilai hipotetik dan nilai empirik. Skor rata-rata, nilai standar 


deviasi, nilai tengah, nilai minimum, dan skor maksimum diperlukan dalam 


metode statistika hipotetik dan empirik untuk menghitung kategorisasi data 


dan bersumber dari ketiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 


Tabel 4. 5 Norma Hipotetik dan Norma Empirik 


Norma Hipotetik Norma Empirik 


Skala Xmin Xmak SD Mean Skala Xmin Xmak SD Mean 


Innovative 


Work 


Behavior 


21 105 14 63 


Innovative 


Work 


Behavior 


45 103 15.56 77.07 


Knowledge 


Sharing 
8 40 5.3 24 


Knowledge 


Sharing 
16 40 5.6 29.32 


Ket.: H: Hipotetik; E: Empirik; SD: Standar Deviasi 


Pada table 4.5 di atas, menunjukkan hasil norma hipotetik pada skala 


Innovative Work Behavior dengan skor minimal sebesar 21, skor maksimal 


105, standar deviasi sebesar 14, dan mean sebesar 63; skala Knowledge 


Sharing dengan skor minimal sebesar 8, skor maksimal 40, standar deviasi 


sebesar 5.3, dan mean sebesar 24. Kemudian hasil norma empirik pada skala 


Innovative Work Behavior dengan skor minimal sebesar 45, skor maksimal 


103, standar deviasi sebesar 15.56, dan mean sebesar 77.07.  
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4.3.1 Kategorisasi Innovative Work Behavior  


Tabel 4. 6 Kategorisasi Innovative Work Behavior 


 Norma Hipotetik Norma Empirik 


Kategori Range N     % Range N    % 


Rendah X ≤ 49 7 6.6% X<61 23 21.5% 


Sedang 50-77 47 43.9% 62-93 69 64.5% 


Tinggi X>78 53 49.5% X>94 15 14% 


 


Berdasarkan hasil kategorisasi norma hipotetik pada skala 


Innovative Work Behavior terdapat responden yang termasuk ke dalam 


kategori rendah terdiri dari 7 responden (6.6%), kategori sedang terdiri dari 


47 responden (43.9%) dan kategori tinggi terdiri dari 53 responden (49.5%). 


Pada norma empirik terdapat 23 responden (21.5%) yang termasuk ke 


dalam kategori rendah, 69 responden (64.5%) termasuk ke dalam kategori 


sedang, dan 15 responden (14%) yang termasuk ke dalam kategori tinggi. 


4.3.2 Kategorisasi Knowledge Sharing 


Tabel 4. 7 Kategorisasi Knowledge Sharing 


 Norma Hipotetik Norma Empirik 


Kategori Range N % Range N % 


Rendah  X<19 4 3.8% X<24 20 18.7% 


Sedang 20-29 55 51.4% 25-35 68 63.5% 


Tinggi X>30 48 44.8% X>36 19 17.8% 


 


Berdasarkan hasil kategorisasi norma hipotetik pada skala Knowledge 


Sharing terdapat responden yang termasuk ke dalam kategori rendah terdiri 


dari 4 responden (3.8%), sedangkan untuk kategori sedang terdiri dari 55 
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responden (51.4%), dan kategori tinggi terdiri dari 48 responden (44.8,9%). 


Pada norma empirik terdapat 55 responden (34,8%) yang termasuk ke 


dalam kategori rendah, 20 responden (18.7%%) termasuk ke dalam kategori 


sedang 68 responden (63.5%), dan 19 responden (17.8%) termasuk ke 


dalam kategori tinggi.  


4.4 Uji Asumsi Klasik 


4.4.1 Uji Normalitas 


Uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran skor total dari variable 


Innovative Work Behavior  dan Knowledge Sharing  berdistribusi normal 


atau tidak. Penelitian ini menggunakan SPSS 20 dan dengan menggunakan 


uji Kolmogrov-Smirnov Tets. Jika asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data 


penelitian berdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansi (Sig.) sebuah 


data kurang dari .05 maka data penelitian berdistribusi tidak normal. Hasil 


uji normalitas penelitian ini di jelaskan sebagai berikut: 


Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas 
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Kolmogorov-Smirnov 


      Statistic            df            Sig. 


Unstandardized Residual         .799              107         .546 


a Lilliefors Significance 


Correction 
 


  


 


 Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas pada 107 responden 


pada variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dengan 


nilai Kolmogrov-Smirnov adalah 0.799 dan nilai sig 0.546 > 0.05 yang 


menunjukkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. Maka 


dari itu, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi 


terpenuhi. 


4.4.2 Uji Linearitas 


 Uji linearitas bertujuan untuk menguji apakah data penelitian yang didapat 


berada pada satu garis lurus. Uji linearitas juga dilakukan untuk mengetahui 


apakah data antar variabel memiliki hubungan yang linear secara signifikan 


atau tidak antara satu dengan yang lainnya (Sugiyono, 2017). Data 


penelitian dikatakan memenuhi syarat linearitas apabila nilai signifikansi 


pada nilai deviation from linearity di atas 0,05. Hasil uji linearitas penelitian 


ini di jelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas 


Variabel Sig                                 α 


Knowledge Sharing 


dengan Innovative Work 


Behavior 


0,001                           0.05 


                    


 


Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai 


Sig. 0,001 dan α sebesar 0,05. Hubungan antara variabel Innovative Work 


Behavior dengan Knowledge Sharing memiliki nilai Sig. 0,001 < 0,05 maka 


variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan linear. 


4.4.3 Uji Homogenitas 


 Uji homogenitas dilakukan Untuk mengetahui data pada penelitian ini 


apakah berasal dari populasi yang sama atau tidak. Untuk itu, diperlukan uji 


homogenitas (Sugiyono, 2017). Data penelitian dikatakan homogen (berasal 


dari populasi yang sama) apabila nilai levene statistic yang diperoleh 


memiliki nilai (p>.05). 


Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas 


 Levene Statistic Sig. 


IWB 2.381 .223 


 


Berdasarkan hasil tabel di atas, dari 107 responden yang telah 


dianalisa didapatkan nilai levene statistic untuk variabel Innovative Work 


Behavior  sebesar 2.381  (p>0.223) Hasil ini menunjukkan bahwa data pada 
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penelitian ini memiliki data yang homogen atau berasal dari populasi yang 


sama. 


4.4.4 Uji Korelasi 


Uji korelasi antara variabel Knowledge Sharing Xdengan variable 


Innovative Work Behavior bertujuan untuk mengetahui apakah ada 


hubungan antara kedua variable tersebut 


Tabel 4. 11 Uji Korelasi Knowledge Sharing & Innovative Behavior 


 
Knowledge 


Sharing 


Innovative 


Behavior 


Knowledge Sharing  Pearson Correlation 1 .428** 


Sig. (2-tailed)  .001 


N 107 107 


Innovative Work 


Behavior 


Pearson Correlation .428** 1 


Sig. (2-tailed) .001  


N 107 107 


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


 


Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan dengan teknik 


korelasi pearson product moment. Dari perhitungan didapatkan hasil 


sebesar 0,428**dengan signifikansi sebesar 0.001 (p<0,05) yang mana 


masuk pada kategori korelasi sedang (Sarwono,2006). Hasil korelasi 


tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternative (Ha) dari penelitian ini 


diterima yang artinya ada hubungan yang sedang antara Knowledge Sharing  


dengan Innovative Work Behavior di PT Eurotrans Logistik Indoensia 
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Hubungan positif yang terdapat dalam hasil korelasi menggambarkan 


semakin tinggi Knowledge Sharing   maka semakin Tinggi pula Innovative 


Work Behavior pada karyawan PT. Eurotrans Logistik Indonesia.  


4.4.5 Korelasi Antar Dimensi 


Pada penelitian ini dilakukan pengujian analisis matriks korelasi antar 


dimensi yang bertujuan untuk mengukur tingkat hubungan antara lebih dari 


satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Analisis ini dilakukan 


untuk menguji variabel yang paling kuat dan berpengaruh pada dimensi 


variabel penelitian dan pada penelitian ini adalah dimensi dari variabel 


Knowledge Sharing dan Innovative Work Behavior. 


Tabel 4. 12 Uji Matriks Korelasi Knowledge Sharing & Innovative 


Work Behavior 


 Idea 


Exploration 


Idea 


Generalizatio


n 


Idea 


Championing 


Idea 


Implementatio


n 


Knowledge 


Donating 


Pearson 


Correlatio


n 


.326* .155 . 115 .402** 


Sig. (2-


tailed) 


0,019 0,110 0,203 0,002 


N 107 107 107 107 


Knowledge 


Collecting  


Pearson 


Correlatio


n 


.347* .247* .124 .410** 


Sig. (2-


tailed) 


N 


0,010 


 


107 


0,010 


 


107 


0,239 


 


107 


0,001 


 


107 
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Berdasarkan hasil uji korelasi antar dimensi dapat diketahui 


bahwa variabel Innovative Work Behavior (Y) Knowledge Sharing (X) 


pada dimensi Knowledge Sharing memiliki nilai hubungan terbesar 


dengan nilai korelasi R = .410 (p<0,01). Kemudian nilai hubungan 


terkecil ada pada Knowledge Sharing, Knowledge Collecting  dan 


variabel innovatiave work behavior ada pada dimensi idea championing 


dengan nilai korelasi R = 0.115 (P<0,239). 


Berdasarkan uji korelasi antar dimensi pada tabel 4.8 dapat diketahui 


bahwa : 


1.Knowledge Donating – Idea Exploration 


Koefisien korelasi R = 0.326 dan nilai signifikansi 0.019 < 0.05 artinya 


hal ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara 


Knowledege Donating dan Idea Exploration. semakin tinggi 


Knowledege Donating semakin tinggi Idea Exploration kayawan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya semakin rendah Knowldege 


Donating semakin rendah pula Idea Exploration kayawan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia. 


2. Knowldege Donating – Idea Generalization 


Koefisien korelasi R = 0.155 dan nilai signifikansi 0.110 > 0.05 artinya 


hal ini menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 


Knowledge Donating dan Idea Generalization. Semakin tinggi 


Knowldege Donating semakin tinggi Idea Generalization kayawan di 
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PT Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya semakin rendah Knowldege 


Donating semakin rendah pula Idea Generalization kayawan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia. 


3. Knowledege Donating – Idea Championing 


Koefisien korelasi R =  0.115 dan tidak signifikan 0.203 > 0.05 artinya 


hasil tersebut menunjukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 


Knowledege Donating dan Idea Championing. semakin tinggi 


Knowledege Donating semakin tinggi Idea Championing kayawan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya semakin rendah Knowledege 


Donating semakin rendah pula Idea Championing kayawan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia. 


4. Knowledege Donating – Idea Implementation 


Koefisien korelasi R = 0.402 dan nilai signifikansi 0.002 < 0.05 artinya 


hasil tersebut menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara 


Knowledege Donating dan Idea Implementation. semakin tinggi 


Knowledege Donating maka semakin tinggi Idea Implementation 


kayawan di PT Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya semakin rendah 


Knowledege Donating semakin rendah pula Idea Implementation 


kayawan di PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


5. Knowledge Collecting  –  Idea Exploration 


Koefisien korelasi R = 0.347 dan nilai signifikansi 0.010 < 0.05 artinya 


hasil tersebut menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara 
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Knowledge Collecting  dan  Idea Exploration. semakin tinggi 


Knowledge Collecting  dan  Idea Exploration.   semakin tinggi Idea 


Exploration kayawan di PT Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya 


semakin rendah Knowledge Collecting  semakin rendah pula Idea 


Exploration kayawan di PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


6. Knowldege Collecting – Idea Generalization 


Koefisien korelasi R = 0.247 dan nilai signifikansi 0.010 < 0.05 artinya 


hasil tersebut menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara 


Knowldege Collecting dan Idea Generalization. semakin tinggi 


Knowldege Collecting semakin tinggi Idea Generalization kayawan di 


PT Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya semakin rendah Knowldege 


Collecting semakin rendah pula Idea Generalization kayawan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia. 


7. Knowledege Collecting – Idea Championing 


Koefisien korelasi R = 0.124 dan nilai signifikansi 0.239 > 0.05 artinya 


hasil tersebut menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara 


Knowledege Collecting dan Idea Championing. Semakin tinggi 


Knowledege Collecting semakin tinggi Idea Championing kayawan di 


PT Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya semakin rendah 


Knowledege Collecting semakin rendah pula Idea Championing 


kayawan di PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


8. Knowledge Collecting  – Idea Implementation 







60 
 


Koefisien korelasi R = 0.410 dan nilai signifikansi 0.001 < 0.05 artinya 


menunjukan semakin tinggi Knowledege Collecting semakin tinggi Idea 


Implementation kayawan di PT Eurotrans Logistik Indonesia sebaliknya 


semakin rendah Knowledege Collecting semakin rendah pula Idea 


Implementation kayawan di PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


4.5 Uji Hipotesis 


Uji asumsi dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari variabel 


independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui pengaruh pada 


variabel maka dilakukan uji hipotesis dalam penelitian. Hipotesis yang 


diajukan oleh peneliti adalah terdapat pengaruh antara Knowledge Sharing 


terhadap Innovative Work Behavior pada Karyawan di PT Eurotrans 


Logistik Indonesia. Dalam uji asumsi memiliki ketentuan yaitu apabila nilai 


signifikan dari p < 0,05 maka hipotesis diterima. Kemudian apabila nilai 


signifikan dari p > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut merupakan hasil uji 


asumsi penelitian yang diolah dengan SPSS versi 20: 


Tabel 4.17 Uji Hipotesis 


Variabel  F 


hitung 


F 


tabel 


Sig.(p 


value) 


α 


Knowledge Sharing  12.628 5.98 0,001 0.05 
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terhadap Innovative Work 


Behavior 


 


 Berdasarkan tabel 4.22 di atas, menunjukkan bahwa nilai F hitung dari 


variabel Knowledge Sharing terhadap Innovative Work Behavior 12,628. 


Kemudian diketahui nilai F tabel sebesar 5,98, sehingga F hitung > F tabel. 


Selanjutnya diketahui pula nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 


hipotesis dapat diterima yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Secara 


keseluruhan dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 


antara Knowledge Sharing terhadap Innovative Work Behavior 


Tabel 4.18  Uji Nilai T 


 


Model 


Unstandardized 


Coefficients 


Standardized 


Coefficients 


t Sig. 


 


B Std. Error Beta 


1 


(Constant) 50.046 7.738  6.468 .000 


Knowledge 


Sharing 
.922 .259 .328 3.554 .001 


a. Dependent Variable: TOTAL_IWB 


 


Berdasarkan tabel 4.17 di atas, maka dapat diketahui nilai t hitung sebesar 


3,554 kemudian didapatkan t tabel sebesar 1,98. Apabila t tabel < t hitung 


data dapat dikatakan terdapat pengaruh signifikan positif. Sehingga dalam 


penelitian ini terhadap pengaruh signifikan positif Knowledge Sharing 


terhadap  Innovative Work Behavior. Selanjutnya, itu dapat diketahui pula 
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nilai B constants sebesar 50,046 dan B total IWB sebesar 0,922. Kemudian 


apabila menggunakan rumus persamaan regresi, maka dapat diketahui: 


Y = a + bX 


Keterangan : 


a : Bilangan konstan 


b : Koefisien variabel prediktor (dalam penelitian ini KS) 


X : Variabel prediktor (dalam penelitian ini KS) 


Y : Variabel yang diprediksi (dalam penelitian ini IWB) 


Y = a + bX 


(IWB) Y = 50.046 + 0,922X (KS) 


Berdasarkan rumusan di atas, dapat diketahui apabila Knowledge Sharing 


memiliki satuan 0 maka Innovative Work Behavior sudah memiliki satuan 


sebesar 50.046. Nilai b sebesar 0,922 menunjukkan arah pengaruh dari 


Knowledge Sharing terhadap innovative work behavior, yaitu memiliki 


pengaruh signifikan yang positif. Kemudian apabila terdapat kenaikan 


Knowledge Sharing setiap satuan, maka akan diikuti kenaikan Innovative 


Work Behavior sebesar 0,839.  


 Berdasarkan nilai t : diketahui thitung sebesar 3.554 > 1.984 ttabel ,sehingga 


dapat disimpulkan bahwa variable Knowledge Sharing (X) berpengaruh 


terhadap variable Innovative Work Behavior (Y) 


Mencari ttabel : 
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ttabel  = (a/2 : n-k-1) 


 = 0,05/2 : 107-1-1 


 = 0,025 : 105 


 = 1.984 


Uji asumsi selanjutnya dalam penelitian ini dilakukan untuk dapat 


mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi pada CDSE terhadap CA 


Tabel 4. 19 Uji Asumsi Model Summary 


Variabel Constant R R 


square 
Adjusted R 


Square 


KSB 54,897 0.428 0.107 0,99 


Dari perhitungan di atas, menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,328 


sehingga dapat dikatakan Innovative Work Behavior dengan Knowledge 


Sharing memiliki korelasi sebesar 0,428. Selain itu, berdasarkan hasil uji 


regresi tersebut didapatkan nilai Rsquare sebesar 0.107. Hasil uji regresi 


tersebut menunjukkan bahwa Knowledge Sharing memberikan pengaruh 


sebesar 10,7% terhadap Innovative Work Behavior. 


4.6 Uji Beda 


4.6.1 Independent T-test Gender 


Independent t-tes dilakukan untuk melihat perbedaan Knowledge Sharing  


dan Innovative Work Behavior Uji Independent T-test gender ditujukan 
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untuk mengetahui apakah ada perbedaan berdasarkan jenis kelamin baik 


laki-laki maupun perempuan. 


 


 


Tabel 4.20 Sampel Independent T-Test Knowledge Sharing 


dan Innovative Work Behavior berdasakan Jenis Kelamin 


                
Jenis 


Kelamin 
N Mean F 


Sig.(2-


tailed) 


IWB Laki-laki 42 78.33 0,034 0.503 


Perempuan 65 76.25 
  


KS Laki-laki 42 29.29 2.822 0,962 


Perempuan 65 29.34 
  


 


 Dari pengujian Independent T-test terlihat bahwa tidak terdapat 


perbedaan yang signifikan antara variabel Knowledge Sharing Bahavior 


dan Innovative Work Behavior terhadap jenis kelamin partisipan karena 


skor yang dihasilkan pada Knowledge Sharing Bahavior berada pada 0,962 


> 0,05 dan skor yang dihasilkan dari Innovative Work Behavior 0,503 > 0,05 


artinya tidak terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 


4.6.2 ANOVA 


 Uji ANOVA dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 


nilai mean secara signifikan antara satu kelompok dengan kelompok 


lainnya. Uji ANOVA melibatkan kelompok dari Jabatan, usia, lama bekerja 


dan pendidikan yang dihubungkan dengan variabel-variabel di dalam 


penelitian sehingga didapatkan hasil seperti pada table 4.12 sebagai berikut: 
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Tabel 4.21 Tabel Beda Uji Knowledge Sharing dan Innovative Work 


Behavior berdasrkan Jabatan 


  Jabatan N Mean 


Std. 


Deviation 
F Sig. 


Knowledge 


Sharing  


Staff 85 29.02 5.466 0.686 0.506 


Supervisor 9 29.78 6.160   


Manager 13 30.92 5.965   


Innovative 


Work 


Behaviour 


Staff 85 72.53 14.003 26.146 0.000 


Supervisor 9 91.11 8.313   


Manager 13 97.00 4.655   


  


Jika dilihat berdasarkan Jabatan, tidak terlihat adanya perbedaan secara 


signifikan untuk variable Knowledge Sharing  karena nilai Sig. yang 


diperoleh Knowledge Sharing  0,506 > 0,05. Sedangkan untuk variable 


Innovative Work Behavior didapatkan nilai sig. 0,000<0,05. Dari hasil uji 


ANOVA berdasarkan usia terdapat perbedaan, maka untuk mengetahui 


perbedaan nilai mean difference maka dilakukan pengujian post hoc. 


Tabel 4.22 Post Hoc Tests Innovative Work Behavior Berdasarkan 


Jabatan 


Variabel     
Mean 


Difference 
Sig. 


Innovative 


Work 


Behaviour 


Staff 
Supervisor -.18.582** 0.000 


Manager -24.471* 0.000 


Supervisor 
Staff 18.582*** 0.000 


Manager -5.889 0.545 


Manager 
Staff 24.471 0.000 


Supervisor 5.889* 0.545 


*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Berdasarkan hasil uji post hoc berdasarkan Jabatan didapatkan hasil uji post 


hoc untuk Innovative Work Behavior. Untuk variable Innovative Work 


Behavior, terdapat perbedaan antara jabatan supervisor dan staff dengan 


mean difference 18.582 (p=0,000) dan pada managner dengan staff 


memiliki perbedaan dengan nilai mean difference 24.471 (p<0,1). 


Tabel 4.23 Tabel Beda Uji Knowledge Sharing dan Innovative Work 


Behavior berdasrkan Masa Bekerja 


 


 Masa 


Bekerja N Mean 


Std. 


Deviation 
F Sig. 


Knowledge 


Sharing  


< 1 


Tahun 
4 23.00 2.449 2.460 0.067 


1-5 


Tahun 
64 29.31 5.445   


6 – 10 


Tahun 
20 28.95 6.100   


>10 


Tahun 
19 31.05 5.115   


Innovative 


Work 


Behaviour 


< 1 


Tahun 
4 70.00 14.629 5.069 0.003 


1-5 


Tahun 
64 73.06 14.877   


6 – 10 


Tahun 
20 83.35 13.200 


  


>10 


Tahun 
19 85.42 16.222 


  


 


Jika dilihat berdasarkan Masa Bekerja, tidak terlihat adanya perbedaan 


secara signifikan untuk variable Knowledge Sharing  karena nilai Sig. yang 


diperoleh Knowledge Sharing  0,067 > 0,05. Sedangkan untuk variable 


Innovative Work Behavior didapatkan nilai sig. 0,003<0,05. Dari hasil uji 


ANOVA berdasarkan Masa bekerja terdapat perbedaan, maka untuk 
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mengetahui perbedaan nilai mean difference maka dilakukan pengujian post 


hoc.  


Tabel 4. 2413 Post Hoc Tests Innovative Work Behavior Berdasarkan 


Masa Bekerja 


Variabel     
Mean 


Difference 
Sig. 


Innovative 


Work 


Behavior 


<1 


tahun 


1-5 


tahun 
-6.313 .118 


6-10 


tahun 
-5.950 .198 


>10 


tahun 
-8.053* .042 


1-5 


Tahun 


<1 


tahun 
6.313 .118 


6-10 


tahun 
.363 .994 


>10 


tahun 
-1.740 .615 


6-10 


tahun 


<1 


tahun 
5.950 .198 


1-5 


Tahun 
-.363 .994 


>10 


tahun 
-2.103 .626 


>10 


tahun 


<1 


tahun 
8.053* .042 


1-5 


Tahun 
1.740 .615 


6-10 


tahun 
2.103 .626 


*. The mean difference is significant at the 0.05 


level. 


 


Berdasarkan hasil uji post hoc berdasarkan usia didapatkan hasil uji post 


hoc untuk Innovative Work Behavior. Untuk variable Innovative Work 
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Behavior, terdapat perbedaan antara individu yang bekerja pada masa 


bekerja >10 tahun dan < 1 tahun dengan mean difference 8.053 (p<0.42)  


Tabel 4. 14 Tabel Beda Uji Knowledge Sharing dan Innovative Work 


Behavior berdasarkan Pendidikan 


 Pendidikan N Mean 


Std. 


Deviation 
F Sig. 


Knowledge 


Sharing  


SMA 40 28.40 5.504 1.357 0.262 


Diploma 22 30.82 5.901   


S1 45 29.40 5.408   


S2 0 . .   


Innovative 


Work 


Behaviour 


SMA 40 75.63 13.767 0.285 0.752 


Diploma 22 78.45 15.972   


S1 45 77.67 17.244   


S2 0 . .   


 


Berdasarkan table,  tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel 


Knowledge Sharing Bahavior dan Innovative Work Behavior terhadap 


pendidikan partisipan karena skor yang dihasilkan pada Knowledge Sharing 


Bahavior berada pada 0,262 > 0,05 dan skor yang dihasilkan dari Innovative 


Work Behavior 0,752 > 0,05. 


4.7 Pembahasan 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Knowledge 


Sharing terhadap Innovative Work Behavior di PT Eurotrans Logistik 


Indonesia. Perolehan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 


terdapat pengaruh Knowledge Sharing dan Innovative Work Behavior pada 


perusahaan PT Eurotrans Logistik Indonesia.  
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Pentingnya peran karyawan yang memiliki Innovative Work Behavior 


yang tinggi sangat dibutuhkan untuk  memperkuat daya saing perusahaan 


dengan memberikan kualitas layanan terbaik. pada penelitian ini sebagian 


besar responden memiliki perilaku kerja inovatif yang cukup tinggi. Yang 


berarti karyawan bersedia untuk mencari informasi dan memikirkan ide 


baru untuk mempermudah pekerjaan, berani dan mampu 


mengkomunikasikan idenya dan meyakinkkan nilai lebih idenya pada 


karyawan lain dan mengimplementasikan ide baru yang dimilikinya setelah 


itu melakukan evaluasi dan perbaikan ketika ide nya diterapkan agar 


pembaruan dapat terjadi dan kualitas perusahaan terus meningkat dan dapat 


terus bersaing dengan kompetitor lain seiring pembaruan yang dilakukan. 


Dalam menghadapi kondisi yang tidak diinginkan dan resiko yang muncul 


selalma proses inovasi tersebut, Rahmahthia & Etikariena (2019) 


mengatakan perilaku dari berbagi pengetahuan antar karyawan dinilai 


memiliki peran penting didalam situasi saat ini. 


Berbagi pengetahuan berfokus pada kerelaan individu dalam 


perusahaan untuk mentrasfer pengetahuan yang dibutuhkan dan diciptakan 


kepada inidvidu lain. dalam konteks perusahaan dapat berupa pengalaman 


kerja hingga prosedur pelaksanaan tugas. Sikap dalam Knowledge Sharing 


ini terbentuk dari kepercayaan individu dan intensi untuk membagi 


pengetahuan kepada orang lain didalam organisasi.  
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Karyawan dengan Knowledge Sharing tinggi menciptakan suatu 


kondisi agar ide-ide inovatif yang berbentuk pengetahuan dapat ditangkap, 


dibagi dan ditingkatkan menjadi knowledge baru. sehingga terjadi  


perubahan dilingkungan di tempat organisasi beroperasi menjadi suatu 


system kerja yang lebih efektif, sistematis dan terorganisasi. 


Namun pada era Pandemi ini, baik karyawan yang WFH dan WFO 


keterbatasan akses yang dimiliki karyawan, mereka tetap harus tanggap 


ketika menemukan permasalahan ketika pengiriman barang. Untuk itu 


diperlukannya berbagi pengetahuan antara karyawan satu dan karyawan 


lainnya untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan layanan dan 


meyediakan solusi untuk memperkuat daya saing perusahaan dengan 


memberikan kualitas layanan terbaik untuk para pelanggan nya.   


Jika dihubungkan pada karyawan, maka karyawan yang dengan 


Knowledge Sharing yang tinggi akan memengaruhi karyawan dalam 


meningkatkan Innovative Work Behavior  yang tinggi dan menjadikan 


karyawan lebih berpikir kreatif dan kritis karena dalam prosesnya terjadi 


saling tukar pendapat, argument dan perdebatan sehingga munculnya ide 


yang lebih kreatif melalui interaksi knowledge antar karyawan dan analisis 


perubahan lingkungan di tempat organisasi beroperasi. ketika proses 


Knowledge Sharing, perlu untuk melakukan pengumpulan baik 


pengetahuan atau pengalaman atas kesalahan yang pernah terjadi disamping 
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memberitahu akan keberhasilan yang telah dicapai sehingga terjadi 


peningkatan kapasitas inovasi. 


Dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa karyawan di PT 


Eurotrans Logistik Indonesia memiliki tingkat Knowledge Sharing dan 


Innovative Work Behavior yang cukup tinggi yaitu partisipasi yang tinggi 


dalam melakukan beerbagi pengetahuan, Pandangan, dan hasil pengetahuan 


baru yang diperoleh karyawan dari hasil Knowledge Sharing membantu 


antar individu untuk menemukan cara dan produk baru yang dapat 


menguntungkan perusahaan sehingga dengan hal ini memungkinkan 


organisasi untuk meningkatkan performa inovasi Calantone, Cavusgil dan 


Zahao (2002). Knowledge Sharing menjadikan individu lebih inovatif. 


Aulawi, Govindraju, Kaersah dan Iman (2009) mengatakan bahwa 


Knowledge Sharing memiliki tujuan untuk menciptakan suatu kondisi agar 


ide-ide inovatif dapat ditangkap, dibagi dan ditingkatkan menjadi 


knowledge baru. sehingga terjadi  perubahan dilingkungan di tempat 


organisasi beroperasi menjadi suatu system kerja yang lebih efektif, 


sistematis dan terorganisasi. 


Hubungan yang positif dan signifikan antara Knowledge Sharing dan 


Innovative Work Behavior menunjukan bahwa Kemampuan untuk 


berinovasi bergantung kepada tingkat inovatif karyawan didalam 


perusahaan untuk memecahkan masalah didalam industri yang merupakan 


pihak yang langsung berhubungan dengan sumber informasi tersebut. 
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Dengan Knowledge Sharing antar karyawan, maka karyawan akan 


menerima dan saling memberi pengetahuan yang mereka miliki dengan 


karyawan yang lain sehingga hal itu dapat menyelesaikan suatu 


permasalahan dan meiningkat kinerja yang lebih efektif sehingga dengan 


berbagi pengetahuan dapat menstimulasi karyawan untuk berperilaku 


inovatif..  


Ketika individu memiliki tingkat Knowledge Sharing  yang tinggi, 


maka tingkat Perilaku kerja inovatif individu tersebut juga tinggi dan 


sebaliknya. Penelitian ini sejalan dengan studi terbaru yang telah dilakukan 


oleh Castaneda & Cuellar (2020) yang mengumpulkan 7991 artikel terkait 


Knowledge Sharing dan inovasi sejak tahun 1973 hingga 2017. Dalam studi 


tersebut, hasil proses analisis menunjukan inovasi dalam perusahaan 


tergantung pada Knowledge Sharing. Membagi pengetahuan merupakan 


transfer keterampilan, informasi dan pengalaman kedalam praktik, seperti 


hal nya inovasi.  Inilah yang menjadikan berbagi pengatahuan memiliki 


peran penting didalam perusahaan. 


Merujuk pada (tabel 4.15) matriks korelasi antar dimensi yang telah 


diuji dan menunjukkan nilai korelasi antar dimensi, untuk hubungan yang 


terbesar itu ada pada variable Innovative Work Behavior pada dimensi idea 


implementation, dan variable Knowledge Sharing pada dimensi Knowledge 


Collecting. Berdasarkan hasil data tersebut menunjukan nilai korelasi 


0.410.. jadi ketika ide yang karyawan buat dapat direalisasikan menjadi 
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suatu sistem kerja yang lebih efektif, sistematis dan terorganisasi. Maka 


akan timbul kepuasan dan meningkatkan self esteem (harga diri) 


dikarenakan hasil dari proses mengumpulkan pengetahuan tersebut 


digunakan, maka akan muncul motivasi dan  karyawan terstimulasi untuk 


terus mebagikan pengetahuan atau informasi yang mereka miliki mengenai 


kesalahan pernah dikerjakan dan memberitahu tentang keberhasilan yang 


telah dicapai.  


Sedangkan hasil uji korelasi antara dimensi Knowledge Sharing 


terhadap innovative behavior, matriks korelasi antar dimensi yang telah 


diuji Knowledge Donating  pada Knowledge Sharing dengan dimensi idea  


Championg pada Innovative Work Behavior memiliki nilai  paling rendah 


di antara nilai korelasi dimensi yang lainnya. Berdasarkan hasil data 


tersebut menunjukan nilai korelasi 0.115 yang memiliki tingkat hubungan 


yang sangat rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa untuk 


meningkatkan pengetahuan dan kemampuan karyawan, program yang 


diadakan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk meningkatkan 


inovasi perlu dilakukan secara rutin dan lebih sering. Tidak berhasil jika 


hanya dilakukan satu kali, agar dapat memunculkan dan peningkatan pada 


peilaku kerja inovatif.  


Nilai koefisien determinasi sebesar 0.107, Hasil dari pengujian  


regresi tersebut menunjukkan bahwa Knowledge Sharing memberikan 


pengaruh sebesar 10,7%. Menurut sugiyono (2012), jika interval koefisien 
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memperoleh angka 0%-19,9% maka tingkat pengaruh yang dihasilkan 


sangat lemah. Sehingga dalam penelitian ini pengaruh antara Knowledge 


Sharing terhadap Innovative Work Behavior  memiliki tingkat pengaruh 


yang sangat lemah. Sehingga ketika karyawan membagikan pengetahuan, 


dibutuhkan intesitas yang cukup tinggi baik dari sisi jumlah pertemuan dan 


waktu pertemuan untuk dapat meningkatkan inovasi pada perusahaan PT 


Eurotrans Logistik Indonesia. 


Selanjutnya penelitian ini juga melakukan uji beda yaitu t-test dan 


ANOVA  antara Knowledge Sharing dan Innovative Work Behavior. Tidak 


ada perbedaan yang signifikan pada seluruh faktor demografi pada variable 


Knowledge Sharing. Selanjutnya untuk variabel innovative work behavior, 


Pada Hasil dari uji t-test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 


signifikan antara kelompok perempuan dan laki-laki. Setelah itu dalam uji 


ANOVA terkait faktor demografis seperti usia, masa bekerja, Jabatan, dan 


pendidikan. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok satu 


dan kelompok lainnya antara usia dan pendidikan. Namun terdapat 


perbedaan yang signifikan terhadap kelompok yang ada pada masa bekerja 


dan jabatan. untuk mengetahui apakah dalam jabatan dan masa bekerja 


masing-masing kelompok memiliki perbedaan yang signifikan terhadap 


kelompok lainnya. Dilakukannya Hasil analisis uji Post Hoc  pada faktor 


demografi masa bekerja dan jabatan. 
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Hasil uji post hoc berdasarkan jabatan pada variabel Innovative Work 


Behavior menunjukan perbedaan. Jabatan menjadi aspek yang juga 


mempengeruhi inovasi pada karyawan Etikariena & Muluk,(2014) Posisi 


yang diduduki merupakan suatu tanggung jawab kerja yang dipikul. faktor 


kemampuan yang dimiliki oleh supervisor dan manager memfasilitasi 


perilaku inovasi, pemimpin seperti manager tentu memiliki tekanan dan 


tuntutan yang lebih tinggi daripada staff dalam menghadapi rintangan dan 


masalah untuk meningkatkan strategi bersaing perusahaan. Nguyen, Tran, 


Doan, & Van Nguyen (2020) juga mengatakan bahwa diperlukannya peran 


dari para atasan supaya dapat mempengaruhi para bawahan agar sama-sama 


satu sama lain mengumpulkan dan menerima pengetahuan yang baru 


sehingga hal itu dapat menampilkan dan mewujudkan perilaku kerja 


inovatif didalam perusahaan, karena tidak ada inovasi tanpa kepemimpinan. 


Selanjutnya untuk hasil uji post hoc berdasarkan Masa bekerja 


menunjukkan perbedaan untuk kelompok  < 1 Tahun, 1-5 Tahun, 6 – 10 


Tahun dan >10 Tahun. Masa bekerja menjadi aspek individu yang 


memberikan perbedaan antar kelompok yang signifikan dalam 


menghasilkan perilaku kerja inovatif. Individu yang bekerja < 1 tahun 


dengan individu yang bekerja > 10 tahun memiliki perbedaan yang 


signifikan dalam menghasilkan perilaku kerja inovatif. Semakin lama 


individu bekerja maka semakin paham juga individu tersebut dalam 


menyelesaikan permasalahan diperusahaan. Karena didalam perusahaan 
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khususnya di PT Eurotrans Logistik Indonesia individu yang memiliki masa 


bekerja yang lebih lama, ketika dihadapkan dengan masalah, mereka akan 


mampu memberikan solusi, menghasilkan ide dan mengintegrasikan 


gagasan, ide dan pengalaman yang telah mereka lalui untuk menyelesaikan 


masalah didalam perusahaan, sehingga hal itu akan memunculkan perilaku 


kerja inovaitf. Karena didalam bekerja, perilaku inovatif seringkali muncul 


disaat individu sedang menghadapi tantangan didalam pekerjaan saat 


melaksanakan tugas tanggung jawabnya.ketika permasalahan terjadi di 


lingkungan kerja. Sehingga  Masa bekerja berdampak dalam terbentuknya 


perilaku kerja inovatif (Robbins & Judge, 2015) 
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BAB 5 


KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 


5.1 Kesimpulan 


Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan melalui uji statistik dan 


analisa data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Knowledge 


Sharing terhadap Innovative Work Behavior di PT Eurotrans Logistik 


Indonesia yang memberikan pengaruh sebesar 10,7%. Berdasarkan hasil 


yang diperoleh dalam penelitian ini, bahwa angka tersebut berada dalam 


kategori sangat lemah. Sehingga ketika karyawan membagikan 


pengetahuan, dibutuhkan intesitas yang cukup tinggi baik dari sisi jumlah 


pertemuan dan waktu pertemuan untuk dapat meningkatkan inovasi pada 


perusahaan PT Eurotrans Logistik Indonesia. 


5.2 Limitasi 


a. Dalam penelitian ini peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dan 


keterbatasan, yaitu dalam hal penyebaran kuisioner kepada responden yang 


dilakukan secara online melalui google form akibat adanya situasi pandemi. 


Sehingga selama proses pengisian kuisioner menjadi kurang terkontrol. 


b. Jumlah responden yang terbatas dan hanya berasal dari satu perusahaan, 


sehingga hal ini yang menyebabkan belum dapat dilakukannya generalisasi 
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hasil pada populasi karyawan, sehingga masih dimungkinkan untuk 


melakukan pengambilan data pada lingkup yang lebih luas.  


5.3 Saran 


Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga untuk penelitian selanjutnya 


dapat dihindari. Berikut beberapa saran dari peneliti bagi yang tertarik 


melakukan penelitian lanjutan diantaranya adalah: 


5.3.1 Saran teoritis 


Berikut ini adalah beberapa saran teoritis untuk dijadikan bahan acuan, 


yaitu:  


a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan teknik dalam 


penyebaran kuisioner kepada responden. Jika situasi Pandemi sudah 


semakin membaik jika memungkinkan dapat dilakukan penyebaran 


kuisioner secara langsung agar dapat terkontrol selama proses pengisian.  


b. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melaksanakan 


penelitian nya dengan jangkauan responden yang lebih luas lagi dengan 


jumlah responden lebih banyak lagi dan dapat dikembangkan dan dari 


beragam perusahaan/organisasi.  
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c. untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menambah 


variabel lainnya misalnya dengan menelaah peran iklim dan peran atasan 


yang dapat meningkatkan pengaruh dari perilaku kerja inovatif.  


5.3.2 Saran Praktis  


5.3.2.1 Karyawan  


Hasil penelitian ini bisa diimplementasikan oleh perusahaan agar 


meningkatkan Knowledge Sharing antar karyawan baik staff, supervisor 


dan manager dengan rutin melakukan focus group discussion  agar perilaku 


inovatif bisa tercipta. Para karyawan diharapkan bisa terus melakukan up-


grade diri sehingga Knowledge Sharing atau berbagi pengetahuannya dapat 


terus berkembang dan dapat mendorong individu untuk dapat 


mengkontribusikan knowledge dan pengalaman yang mereka miliki ke 


dalam kelompok dan organisasi sehingga memiliki peluang yang lebih besar 


untuk meningkatkan kemampuan individunya dalam menciptakan ide-ide 


baru dan mendorong ide inovatif lebih banyak lagi. 


5.3.2.2 Manajemen Perusahaan  


a. Dalam penelitian ini penting bagi perusahaan untuk mengumpulkan 


pengetahuan (Knowledge Collecting) antar karyawan satu dan karyawan 


lainnya, sehingga hasil dari mengumpulkan pengetahuan tersebut dapat 


digunakan, direalisasikan dan di impelemetasikan (Idea Implementation) 
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untuk menghasilkan suatu sistem kerja yang lebih efektif kedalam 


perusahaan, khususnya PT Eurotrans Logistik Indonesia. ide yang individu 


kumpulkan dan ide tersebut direaliasaikan kedalam perusahaan, maka akan 


muncul motivasi dan karyawan terstimulasi untuk terus mengumpulkan 


pengetahuan dengan melakukan evaluasi dan perbaikan mengenai 


kesalahan pernah dikerjakan dan memberitahu tentang keberhasilan yang 


telah dicapai. sehingga ide yang diterapkan dapat meningkatkan kualitas 


perusahaan untuk terus dapat terus bersaing dengan kompetitor lain  


b. hasil dalam penelitian ini memberikan beberapa informasi akan manfaat 


dari berbagi pengetahuan yaitu dengan rutin dan sering dalam melakukan 


focus group discussion untuk menyelesaikan permasalahan dan tantangan 


yang dihadapi oleh para karyawan untuk terus membagikan pengetahuan dan 


pengalaman yang karyawan satu dan karayawan lainnya sehingga dengan hal 


ini dapat berguna bagi pengambil keputusan dan manajer yang bertanggung 


jawab untuk mengarahkan strategi inovasi dalam organisasi.  Studi ini juga 


menekankan pentingnya manajemen pengetahuan yang efektif yang dapat 


meningkatkan inovasi dalam organisasi.  







81 
 


DAFTAR PUSTAKA 


Akram, T., Haider, M. J., & Feng, Y. X. (2016). The Effects of Organizational 


Justice on the Innovative Work Behavior of Employees: An Empirical Study 


from China. Journal of Creativity and Business Innovation, Vol. 2, 2016, 


114-126. 


Akram, T., Lei, S., Haider, M. J., & Hussain, S. T. (2018). Exploring the Impact 


of Knowledge Sharing  on the Innovative Work Behavior of Employees: A 


Study in China. International Business Research; Vol. 11, No. 3; 2018, 186-


194.Hall, H. (2001). Input-friendliness: Motivating Knowledge Sharing 


across intranets. Journal of Information Science, 27, 139-146. 


Anderson, N., De Dreu, C. K. W., & Nijstad, B. A. (2004). The routinization of 


innovation research: a constructively critical review of the state-of-the-


science. Journal of Organizational Behavior, 25(2), 147–173. 


doi:10.1002/job.236  


 Andrawina, Luciana et al.,. 2008. Hubungan Antara Knowledge Sharing 


Capability, Absorptive Capacity dan Mekanisme Formal. Jurnal Teknik 


Industri 10 (2): 158-170. 


Asurakkody, T. A., & Hee, S. (2020). Effects of Knowledge Sharing  on 


Innovative Work Behavior among Nursing Students: Mediating role of Self- 


Leadership. International Journal of Africa Nursing Sciences, 100190. 


doi:10.1016/j.ijans.2020.100190  







82 
 


Aulawi, H., Govindraju, R., Kaersah, S., & Iman, S. (2009). Hubungan 


Knowledge Sharing Behavior Dan Individual Innovation Capability. Jurnal 


Teknik Industri, 174-187 


Badan Pusat Statistik. (2021, May 31). Retrieved from Golongan Umur Tenaga 


Kerja: https://www.bps.go.id/statictable/2016/04/04/1904/penduduk-


berumur-15-tahun-ke-atas-menurut-golongan-umur-dan-jenis-kegiatan-


selama-seminggu-yang-lalu-2008---2021.html 


Bontis, N., Bart, C., Sáenz, J., Aramburu, N., & Rivera, O. (2009). Knowledge 


Sharing  and innovation performance. Journal of intellectual capital. 


Calantone, R. J., Cavusgil, S. T., & Zahao, Y, 2002, “Earning Orientation, Firm 


Innovation Capability,And Firm Performance”,Industrial 


marketingManagement, 31(6), 515- 524 


Camelo-Ordaz, C., García-Cruz, J., Sousa-Ginel, E., & Valle-Cabrera, R. (2011). 


The influence of human resource management on Knowledge Sharing and 


innovation in Spain: the mediating role of affective commitment. The 


International Journal of Human Resource Management, 22(7), 1442–1463. 


doi:10.1080/09585192.2011.561960 


Caniels, M.C.J., Gehrsitz, M.H., Semeijn, J., 2013. Participation of suppliers in 


greening supply chains: an empirical analysis of German automotive 


suppliers. J. Purch. Supply Manag. 19, 134e143. 







83 
 


Castaneda, D. I., & Cuellar, S. (2020). Knowledge Sharing and innovation: A 


systematic review. Knowledge and Process Management, 27(3), 159- 173. 


Domino, G., & Domino, M. L. (2006). Psychological Testing. Cambridge 


University Press 


Dwinda, A. (2020, Febuari 9). 3 Tingkatan Managemen Perusahaan. Retrieved 


from Glints: employers.glints.id 


Efendi, Z. M. (2019). Pengaruh Kompetensi, Efikasi Diri, Motivasi, Dan 


Komitmen Organisasi Terhadap Perilaku Kerja Inovatif Aparatur Di 


Kabupaten Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara. Program Studi Ilmu 


Manajemen, 1-27. 


Haider, M. J., & Feng, Y. X. (2016). The Effects of Organizational Justice on the 


Innovative Work Behavior of Employees: An Empirical Study from China. 


Journal of Creativity and Business Innovation, Vol. 2, 2016, 114-126. 


Hammond, M., Schwall, A., & Zhao, X. (2011). Predictors of Individual-Level 


Innovation at Work: A Meta-Analysis. Psychology of Aesthetics Creativity 


and the Arts, 90-105. 


Hansen, S., and Avital, M. (2005). Share and Share a Like: The Social and 


Technological Influences on Knowledge Sharing . Sprouts: Working Papers 


on Information Environments, System and Organizations. Vol. 5, No. 1, pp. 


1-19. 







84 
 


Hassan, H. A., Asif, J., Waqar, N., Khalid, S., & Abbas, S. K. (2018). The Impact 


of Knowledge Sharing  On Innovative Work Behavior. Asian Journal of 


Multidisciplinary Studies, 6(5) May, 2018, 22-25. 


Hooff, Bart van den dan Jan A. de Ridder. (2004). Knowledge Sharing  in context: 


the influence of organizational commitment, communication climate and 


CMC use on Knowledge Sharing . Journal of Knowledge Management. 


8(6): 117-130.  


Informasi , D. (2020, May 04). supply chain indonesia. Retrieved from 


https://supplychainindonesia.com:https://supplychainindonesia.com/di-


tengah-pandemi-covid-19-pelindo-iii-catat-pertumbuhan-arus-kapal-dan-


peti-kemas/ 


Izati, U. A., Mustiaji, & Bachri, B. S. (2017). Analisis Pengaruh Knowledge 


Sharing Terhadap Perilaku Inovatif pada Guru SMK Swasta. Kementrian 


Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 


Jones, B. (2012). Innovation and human re-sources: Migration policies and 


employment protection policies. NESTA: Compendium of Evidence on the 


Effectiveness of Innovation Policy Intervention. Manchester, Manchester 


Institute of Innovation Research, University of Manchester. 


June, S., & Khar Kheng, Y. (2013). Innovative Work Behavior (IWB) in the 


Knowledge Intensive Business Services (KIBS) Sector in Malaysia: The 



https://supplychainindonesia.com/di-tengah-pandemi-covid-19-pelindo-iii-catat-pertumbuhan-arus-kapal-dan-peti-kemas/

https://supplychainindonesia.com/di-tengah-pandemi-covid-19-pelindo-iii-catat-pertumbuhan-arus-kapal-dan-peti-kemas/

https://supplychainindonesia.com/di-tengah-pandemi-covid-19-pelindo-iii-catat-pertumbuhan-arus-kapal-dan-peti-kemas/





85 
 


Effect of Leader-Member Exchange (LMX) and Social Capital (SC). Asian 


Social Science, 10(2). doi:10.5539/ass.v10n2p172 


Kamasak, R., & Bulutlar, F. (2010). The influence of Knowledge Sharing  on 


innovation. European Business Review. 


Khorakian, A., Mohammadi Shahroodi, H., Jahangir, M., & Nikkhah Farkhani, 


Z. (2019). Innovative Work Behavior in Public Organizations: The Roles of 


Ethical and Knowledge Sharing s. Creativity Research Journal, 31(2), 164–


173. doi:10.1080/10400419.2019.1607444 


Kianto, A., Vanhala, M., & Heilmann, P. (2016). The impact of knowledge 


management on job satisfaction. Journal of Knowledge Management, 20(4), 


621–636. doi:10.1108/jkm-10-2015-0398  


 King, W. (2006). Knowledge Sharing . In Encyclopedia of Knowledge, Schwartz 


D (ed.). Idea Group Publishing: Hershy, PA. 


Kmieciak, R. (2020). Knowledge Sharing, and Innovative Work Behavior: 


empirical evidence from Poland. n Journal of Innovation Management 


Emerald Publishing Limited 1460-1060, 1-28. 


Lindsey, K. L. (2006). Knowledge Sharing Barriers. Proccesses of Knowledge 


Management. pp. 499-506. 


Lu, L., Lin, X., & Leung, K. (2012). Goal orientation and innovative performance: 


The mediating roles of Knowledge Sharing  and perceived 







86 
 


autonomy.Journal of applied social psychology, 42(1), 180-197. 


https://doi.org/10.1111/j.1559-1816.2012.01018.x 


Mura, M., Lettieri, E., Radaelli, G., &Spiller, N. (2013). Promoting professionals’ 


innovative behavior through Knowledge Sharing : The moderating role of 


social capital. Journal of knowledge management, 17(4), 527-544. 


https://doi.org/10.1108/JKM-03-2013-0105 


Nawawi, Ismail. 2012. Manajemen Pengetahuan: Knowledge Management. Galia 


Indonesia: Bogor. 


Neuman, W. Lawrence. (2014). Social Research Methods : qualitative and 


quantitative approaches (Ed. 7th). Harlow: Pearson Education Limited. 


Patterson, F., Kerrin, M., & Roissard, G. G. (2009). Characteristics & Behaviours 


of Innovative People in Organisations. Journal Innovative, 1-55. 


Qammach, N. I. (2016). The Mediating Role of Knowledge Sharing  on 


Relationship between IT Capability and IT Support as Predictors of 


Innovation Performance: An Empirical Study on Mobile Companies in Iraq. 


Procedia Economics and Finance, 39, 562-570. 


Radaelli, G., Lettieri, E., Mura, M. and Spiller, N. (2014), “Knowledge Sharing 


and innovative work behaviour in healthcare: a micro-level investigation of 


direct and indirect effects”, Creativity and Innovation Management, Vol. 23 


No. 4, pp. 400-414. 







87 
 


Radaelli, G., Lettieri, E., Mura, M., & Spiller, N. (2014). Knowledge Sharing and 


Innovative Work Behaviour in Healthcare: A Micro-Level Investigation of 


Direct and Indirect Effects. Creativity and Innovation Management, 23(4), 


400–414. doi:10.1111/caim.12084 


Renaldy, N. (2019). Knowledge Sharing  Antara Pegawai Di Pt. Perusahaan 


Listrik Negara Area Sidoarjo (Doctoral Dissertation, Universitas 


Airlangga). 


Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2015). Organizational behavior (16th ed.). New 


Jersey, NJ: Pearson Education Limited. 


Shanker, R., Bhanugopan, R., van der Heijden, B. I. J. M., & Farrell, M. (2017). 


Organizational climate for innovation and organizational performance: The 


mediating effect of Innovative Work Behavior. Journal of Vocational 


Behavior, 100, 67–77. doi:10.1016/j.jvb.2017.02.004 


Slavin, R.E. (1996), “Research on cooperative learning and achievement: what 


we know, what we need to know”, Contemporary Educational Psychology, 


Vol. 21, pp. 43-69. 


Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 


Alfabeta, CV. 


Svensson, C., & Arvidsson, J. (2016). Issues facing manufacturing start up and 


how to deal with them. Logistiks and Transport Management, 1-57. 







88 
 


Vries, D., Hooff, v. d., & Ridder, J. A. (2006). s Explaining Knowledge Sharing: 


The Role of Team Communication Styles, Job Satisfaction, and 


Performance Beliefs. Communication Research, 33: 115. 


Wang, S., & Noe, R. A. (2010). Knowledge Sharing : A review and directions for 


future research. Human Resource Management Review, 20(2), 115–131. 


doi 10.1016/j.hrmr.2009.10.001 


Wang, S., & Noe, R. A. (2012). Knowledge Sharing : directions and review for 


future research. Human Resource Management Review, 20, 115–131 


Wijaya, A. F., & Tanoto, S. R. (2020). Pengaruh Motivasi Intrinsik, Knowledge 


Sharing  Behavior, Knowledge Application Behavior Terhadap Perilaku 


Inovatif Karyawan Agen Properti Di Surabaya. 1-6. 


Wijaya, T. (2012). Cepat Menguasai SPSS untuk olah data dan interpretasi data. 


Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka. 


 


 


 


 


   


 







89 
 


 


 


 


LAMPIRAN TUGAS AKHIR







90 
 


LAMPIRAN 


Lampiran 1  Alat Ukur Penelitian 


Innovative Work Behavior  (SKALA 1) 


 Anda diminta untuk memilih pernyataan yang paling sesuai dengan 


diri Anda terkait dengan situasi yang Anda rasakan pada masa new 


normal seperti saat ini. Berikut adalah pernyataan seberapa sering anda 


merasakannya dalam pekerjaan Anda. Setiap orang memiliki jawaban 


yang berbeda-beda dan tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. 


Untuk itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda pada 


salah satu pilihan jawaban disetiap pernyataan berikut ini.  


Keterangan pilihan jawaban: 


1. Sangat Tidak Setuju 


2. Tidak Setuju 


3. Ragu-Ragu 


4. Setuju 


5. Sangat Setuju 


Silahkan centang (√) pernyataan yang sesuai dengan diri Anda 


 


   


No Pernyataan 
ST


S 


T


S 


K


S 
S 


S


S 
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1 
Saya tertarik dengan masalah-masalah yang sedang 


terjadi meskipun diluar pekerjaan saya sehari-hari  
     


2 
Saya menemukan solusi baru yang tepat untuk 


mengatasi masalah 
     


3 
Saya mengumpulkan pihak-pihak terkait untuk 


mendukung ide yang dibuat 
     


4 
Saya mampu merealisasikan ide baru sehingga dapat 


digunakan didalam pekerjaan 
     


5 
Saya mencari peluang untuk meningkatkan berbagai 


hal terkait pekerjaan  
     


6 Saya menciptakan ide-ide baru      


7 
Saya mampu menyakinkan pihak-pihak terkait untuk 


menyetujui ide baru yang dibuat* 
     


8 
Menggunakan ide baru yang saya buat kedalam 


pekerjaan* 
     


9 
Saya mempertimbangkan kesempatan yang ada untuk 


berinovasi 
     


10 
Saya menemukan cara baru untuk menjalankan 


pekerjaan 
     


11 
Saya mampu membuat atasan merasa antusias 


terhadap ide baru yang dibuat* 
     


12 
Saya berkontribusi dalam menerapkan ide baru yang 


dibuat 
     


13 
Saya tertarik mengetahui bagaimana meningkatkan 


proses dan hasil kerja 5 
     


14 
Saya menemukan metode yang lebih efektif dalam 


menjankan pekerjaan sehari-hari 
     


15 
Mencoba menyakinkan orang lain untuk mendukung 


ide baru yang saya buat* 
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Lampiran 1. Alat Ukur Penelitian 


Knowledge Sharing  (SKALA 2) 


 Anda diminta untuk memilih pernyataan yang paling sesuai dengan 


diri Anda terkait dengan situasi yang Anda rasakan pada masa new 


normal seperti saat ini. Berikut adalah pernyataan seberapa sering anda 


merasakannya dalam pekerjaan Anda. Setiap orang memiliki jawaban 


yang berbeda-beda dan tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. 


Untuk itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda pada 


salah satu pilihan jawaban disetiap pernyataan berikut ini.  


Keterangan pilihan jawaban: 


1. Sangat Tidak Setuju 


2. Tidak Setuju 


16 
Saya berupaya agar ide baru yang dibuat dapat 


digunakan dan dikembangkan* 
     


17 
Saya menganalisa berbagai ide tentang layanan atau 


produk baru* 
     


18 
Saya membuat solusi-solusi yang lebih baik dari 


sebelumnya 
     


19 
Saya mampu mengajak orang lain untuk menyetujui 


gagasan baru yang dibuat 
     


20 
Saya melakukan berbagai cara agar ide baru dapat 


digunakan 
     


21 
Saya mencari cara dan proses kerja baru yang lebih 


efektif* 
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3. Ragu-Ragu 


4. Setuju 


5. Sangat Setuju 


Silahkan centang (√) pernyataan yang sesuai dengan diri Anda  
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No Pernyataan 
ST


S 


T


S 


K


S 
S 


S


S 


1 
Saya memberi tahu rekan kerja saya ketika 


mempelajari hal baru  
     


2 
Saya membagi informasi yang saya miliki dengan 


rekan kerja  
     


3 
penting menurut saya jika rekan kerja mengetahui 


apa yang sedang saya lakukan 
     


4 
Saya secara teratur memberitahu rekan kerja apa yang 


sedang saya lakukan 
     


5 


Saya terkadang membutuhkan pengetahuan tertentu, 


untuk itu saya bertanya kepada rekan kerja mengenai 


hal itu  


     


6 
Saya ingin diberitahu tentang apa yang diketahui 


oleh rekan kerja 
     


7 


Saya meminta rekan kerja saya untuk memberi tahu 


apa yang mereka bisa / kemampuan mereka ketika 


saya perlu untuk mempelajari sesuatu * 


     


8 


Saya meminta rekan kerja saya untuk mengajari 


saya, ketika rekan kerja bagus ketika melakukan 


sesuatu 
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Lampiran 2 Kuesioner Pra Penelitian 


Berikut adalah pernyataan yang mungkin Anda setujui atau tidak Anda 


setujui terkait keadaan diri Anda. Setiap orang memiliki jawaban yang 


berbeda-beda dan tidak ada jawaban yang salah. Untuk itu pilihlah jawaban 


yang sesuai dengan keadaan diri Anda dengan memberikan tanda centang 


(✔) pada salah satu pilihan jawaban disetiap pernyataan berikut ini. 


No. Pernyataan Jawaban (%) 


YA TIDAK 


1 Apakah anda menemukan solusi baru yang 


tepat untuk mengatasi masalah? 


  


2 Apakah anda membuat solusi-solusi yang 


lebih baik dari sebelumnya 


  


3 Apakah Anda mencari cara dan proses kerja 


baru yang lebih efektif? 


  


4 Apakah anda membagi informasi yang 


dimiliki dengan rekan kerja 


  


5 Apakah anda meminta rekan kerja saya untuk 


memberi tahu kemampuan mereka ketika 


Anda perlu untuk mempelajari sesuatu  
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Lampiran 3  : Hasil uji realibilitas Innovative Work Behavior 


Lampiran Scale Reliability Statistics 


    


 Cronbach's α 


Scal


e 
0.929 


 


Item Reliability Statistics 


 if item dropped 


 Cronbach's α 


IWB_01 .931  


IWB_02 .929  


IWB_03 .927  


IWB_04 .925  


IWB_05 .927  


IWB_06 .924  


IWB_07 .926  


IWB_08 .925  


IWB_09 .924  


IWB_10 .923  


IWB_11 .925  


IWB_12 .925  


IWB_13 .929  


IWB_14 .925  


IWB_15 .923  


IWB_16 .925  


IWB_17 .924  


IWB_18 .923  


IWB_19 .925  


IWB_20  .923  
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IWB_21  .926  


 


Knowledge Sharing  


Scale Reliability Statistics 


    


  Cronbach's α 


Scale 0.788 


 


Item Reliability Statistics 


 if item dropped 


  Cronbach's α 


KSB_1 .775  


KSB_2 .772  


KSB_3 .778  


KSB_4 .756  


KSB_5 .775  


KSB_6 .772  


KSB_7 .778  


KSB_8 .756  
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Lampiran 4  Hasil Uji Regresi 


Coefficientsa 


 


Model 


Unstandardized 


Coefficients 


Standardized 


Coefficients 


t Sig. 


 


B Std. Error Beta 


1 


(Constant) 50.046 7.738  6.468 .000 


Knowledge 


Sharing 
.922 .259 .328 3.554 .001 


a. Dependent Variable: TOTAL_IWB 


 


 


Variabel Constant F R R 


square 


B Beta t Sig 


KSB 54,897 13.410 0.113  0.107 0.922 0.328 3.554 .000 


 







